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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan penguasaan konsep 
setelah digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) dan bahan ajar cetak (modul) 
dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan mata 
pelajaran dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta, (2) apakah bahan ajar 
cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik (Lectora)  dalam pembelajaran 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan mata pelajaran dasar instalasi 
listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
      Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan desain 
quasi experiment. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/ 2013, ada 4 kelas paralel yaitu XTL1, XTL2, XTL3, dan XTL4. Sampel 
penelitian ini adalah semua siswa kelas XTL3 (kelas kontrol) dan XTL4 (kelas 
eksperimen) Program Keahlian Teknik Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 
ajaran 2012/ 2013. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Teknik 
analisis data menggunakan teknik statistik uji-T. 
      Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) ada perbedaan penguasaan konsep 
setelah digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak 
(modul) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan 
mata pelajaran dasar instalasi listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta, (2) bahan ajar 
cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik (Lectora) dalam pembelajaran 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi 
Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
 
Kata-kata kunci: Lectora, modul, penguasaan konsep, keselamatan dan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar pada hakekatnya adalah memberi kesempatan 
belajar pada siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, 
kemampuan, dan kecepatan dengan caranya sendiri. Siswa sebagai peserta 
didik diupayakan mendapatkan pelayanan sesuai bakat, minat, dan 
kemampuannya sesuai Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003 Butir ke 6, yaitu siswa dapat menyelesaikan program 
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 
menyimpang dari ketentuan batas waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru dan Siswa SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik  kelas 
X SMK Negeri 3 Yogyakarta, untuk pembelajaran tentang  Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dalam Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik saat ini 
lebih sering dilaksanakan dalam bentuk kelompok besar siswa/ klasikal. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar secara klasikal tersebut menggunakan 
metode ceramah di dalam ruang kelas. Siswa hanya mendengarkan, 
mencatat, kadang-kadang mengajukan, dan menjawab pertanyaan sehingga 
siswa nampak kurang aktif. Aktivitas belajar siswa yang terjadi relatif terbatas 
dalam proses pembelajaran klasikal. Pembelajaran perlu diupayakan variasi 
bahan ajar agar aktivitas belajar siswa dapat lebih mudah mencapai tujuan. 
Bahan ajar yang dimaksud di sini adalah bahan ajar yang berbantuan 
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program komputer Lectora. Program komputer ini dipilih karena Lectora 
merupakan program terbaru dan memiliki banyak keunggulan. Menurut Nana 
Sudjana dan Ahmad Riva‟i (1988: 85), bahan ajar yang dikemas secara 
menarik dapat berfungsi memotivasi, memecahkan masalah, dan mencapai 
tujuan pengajaran yang diinginkan. Selain Lectora, bahan ajar modul juga 
dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa yang selanjutnya 
diharapkan akan diikuti oleh semakin membaiknya penguasaan konsep. 
Menurut Sardiman A. M (2011: 100), modul yang dilengkapi Lembar Kegiatan 
Siswa dan Lembar Kerja serta tersedia self evaluation  sebagai umpan balik 
keberhasilan belajar bagi siswa merupakan  salah satu bahan ajar yang 
strukturnya mengandung komponen sangat menjanjikan untuk memunculkan 
aktivitas belajar siswa secara individual. 
Kenyataan di SMK Negeri 3 Yogyakarta hingga tahun ajaran 2012/ 2013 
khususnya Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang memiliki 4 
(empat) kelas, saat ini heterogenitas latar belakang karakteristik siswa belum 
secara optimal dapat diperhatikan. Hal ini nampak dari pembelajaran yang 
dilakukan secara klasikal seperti disebutkan sebelumnya. Hakekat anak didik 
sebagai manusia yang penuh dengan potensi, dengan potensi yang penuh 
variasi maka dapat dikembangkan secara optimal jika kondisi mendukungnya. 
Lebih baik jika siswa diberi kesempatan untuk berbuat sendiri agar anak aktif 
berfikir sendiri. Salah satu upaya untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan kecepatan, kemampuan siswa dan memungkinkan 
siswa belajar sendiri adalah menggunakan modul.  
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Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009: 133), modul merupakan 
alternatif pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan individual peserta 
didik. Kegiatan belajar mengajar menggunakan modul mengakibatkan siswa 
terlibat lebih aktif karena di dalam modul terkandung lembar kegiatan siswa 
dan lembar kerja siswa yang pelaksanaannya tidak terikat ruang kelas. Modul 
merupakan suatu unit program pengajaran yang terencana, dirancang untuk 
membantu para siswa secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya.  
Modul K3 untuk SMK hingga saat ini yang ada baru sebatas modul K3 
secara umum digunakan oleh siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik, Otomotif, dan Program Keahlian Mesin yang disusun oleh 
Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) 
tahun 2006. Kenyataannya modul itupun belum secara efektif digunakan, 
karena materi modul tidak spesifik K3 kelistrikan. Materi K3 cenderung 
bersifat dinamis mengikuti perkembangan teknologi yang sangat pesat di 
bidang kelistrikan dunia kerja saat ini. Contoh perkembangan teknologi ini 
adalah alat pelindung diri berupa masker saat ini telah dilengkapi filter 
oksigen, alat semacam ini belum pernah ada pada beberapa tahun silam. 
Kecepatan perkembangan teknologi yang ada di lapangan harus diimbangi 
dengan pengembangan rencana proses pembelajaran yang juga bersifat 
dinamis. Salah satu contohnya siswa ditugaskan mengakses informasi 
perkembangan tentang alat pelindung diri K3 yang ada dibidang instalasi 
listrik saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Siswa SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan) Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta dijelaskan bahwa banyaknya tugas 
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akademik yang dilakukan oleh para guru SMK mengakibatkan keterbatasan 
waktu para guru dalam hal penyiapan variasi bahan ajar yang disusun sendiri 
mengacu fakta aktual di dunia kerja, contohnya penyusunan modul, handout, 
buku saku, lembar kegiatan siswa khusus materi K3 kelistrikan sangat 
terbatas. Proses belajar mengajar diperlukan bahan ajar yang bervariasi dan 
menarik. Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
yang dikemas berbasis komputer (Lectora) untuk pembelajaran klasikal dan 
modul sebagai bahan ajar untuk pembelajaran individual, sehingga 
diharapkan penguasaan konsep siswa tercapai sesuai tujuan.  
Alasan dipilihnya bidang instalasi listrik adalah berdasarkan pengalaman 
peneliti saat melakukan Praktik Industri (PI) di Gardu Induk PLN Kentungan 
Yogyakarta tahun 2012 merasa banyak mendapatkan bekal pengalaman kerja 
tentang K3 instalasi. Berita yang dimuat di media masa berdasar data dari 
Dinas Tenaga Kerja dan Transportasi (Dinaskertrans) menunjukkan terdapat 
30% atau 206 kasus kecelakaan di tempat kerja (Edo, 2014). Berdasarkan 
data tersebut, maka penelitian ini yaitu pembuatan bahan ajar Lectora dan 
penyusunan modul materi K3 kelistrikan lebih difokuskan pada bidang 
instalasi listrik untuk siswa SMK.   
Keberhasilan siswa belajar materi K3 kelistrikan memerlukan umpan balik 
bagi guru untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan proses belajar 
mengajar. Menurut Oemar Hamalik (2012: 147), evaluasi fungsional untuk 
mengetahui penguasaan konsep, yaitu sejauh mana siswa mengalami 
kemajuan proses belajar setelah mengalami proses pembelajaran perlu 
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direncanakan dengan baik sesuai indikator dan tujuan pembelajaran serta 
karakteristik materi. 
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 
perlu dibuat bahan ajar electronik berupa Lectora dan bahan ajar cetak 
berupa  modul materi K3 khusus kelistrikan untuk siswa SMK dilengkapi 
kegiatan belajar dan tugas individual yang selanjutnya akan 
diimplementasikan di SMK Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
dan diteliti pengaruhnya terhadap penguasaan konsep tentang K3 kelistrikan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan analisis situasi dalam latar belakang tersebut di atas, masalah 
yang teridentifikasi yaitu: 
1. Keberagaman kemampuan dan kecepatan belajar siswa SMK khususnya 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik belum terperhatikan 
secara optimal, sehingga hak-hak pelayanan individual siswa kurang 
terlayani sepenuhnya. 
2. Kondisi kelas saat pembelajaran K3 lebih didominasi oleh kegiatan 
berbentuk klasikal dan kelompok kecil siswa dengan bahan ajar yang 
kurang bervariasi dan seperti rutinitas dengan pembelajaran klasikal 
dalam ruang kelas yang dapat menimbulkan kebosanan, sehingga perlu  
dioptimalkan memanfaatkan bahan ajar individual dapat dipelajari di 
rumah kapan saja serta tidak terikat waktu. 
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3. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran baru sebatas buku 
sumber dan lembar kegiatan siswa (LKS) yang  belum banyak berbasis 
pada fakta-fakta aktual bidang K3 kelistrikan di dunia kerja saat ini. 
4. Modul K3 yang sudah ada yaitu diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan 
Sekolah Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 2006 selain hanya 
memuat materi K3 yang sangat umum juga tidak banyak memuat tugas 
untuk siswa. 
5. Materi dalam modul K3 bersifat umum yang disusun oleh Departemen 
Pendidikan Nasional dan Badan Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) belum 
efektif digunakan oleh siswa, karena belum spesifik K3 kelistrikan. 
6. Banyaknya tugas akademik yang dilakukan oleh para guru SMK 
mengakibatkan keterbatasan waktu para guru dalam hal penyiapan 
variasi bahan ajar yang disusun sendiri mengacu fakta aktual di dunia 
kerja, contohnya penyusunan modul, handout, buku saku, lembar 
kegiatan siswa khusus materi K3 kelistrikan sangat terbatas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang berkembang dari latar belakang, maka 
dalam penelitian ini masalah dibatasi yaitu penyusunan bahan ajar elektronik 
berupa Lectora dengan bahan ajar cetak berupa modul untuk pembelajaran 
yang akan diteliti pengaruhnya terhadap penguasaan konsep K3 kelistrikan 




D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan bahan ajar 
elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata 
Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
2. Apakah bahan ajar cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik 
(Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan 
bahan ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata 
Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui apakah bahan ajar cetak (modul) lebih baik dari bahan 
ajar elektronik (Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 
3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa Peneliti  
a. Peneliti mendapat pengalaman dalam melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan penyusunan bahan ajar elektronik berupa Lectora 
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dan bahan ajar cetak berupa modul beserta implementasinya dalam 
pembelajaran K3 Kelistrikan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
b. Peneliti dapat menambah wawasan dan khasanah pengetahuan 
dalam mengembangkan materi K3 khusus kelistrikan. 
 
2. Bagi Guru SMK Negeri 3 Yogyakarta 
a. Bermanfaat sebagai alternatif model pembelajaran K3 di SMK. 
b. Dapat membantu tugas guru dalam mengembangkan materi K3 
kelistrikan untuk siswa SMK. 
 
3. Bagi Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta 
a. Bermanfaat untuk ajang berlatih siswa agar lebih aktif selama 
mengikuti proses pembelajaran khususnya K3. 
b. Diharapkan dapat memenuhi layanan kebutuhan individual dalam 
belajar K3 siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik Listrik yang karakteristik siswanya relatif 
heterogen. 
 
4. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
a. Diharapkan dapat digunakan menjadi bahan kajian atau bahan 
diskusi para mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 
Teknik UNY yang sedang menempuh mata kuliah K3. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi rencana 
penelitian lanjut tentang K3 dengan permasalahan yang relevan. 
c. Mahasiswa Fakultas Teknik UNY mendapatkan alternatif bahan ajar 
K3 khusus kelistrikan di bidang instalasi listrik yang kelak dapat 
dikembangkan sendiri yaitu baik di SMK maupun di dunia industri 





















BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Pembelajaran  
      Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 154-156), belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan 
pengalaman. Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari 
hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan di mana saja, baik 
di sekolah, di kelas, maupun di jalan dalam waktu yang tidak dapat 
ditentukan sebelumnya. Seseorang yang belajar senantiasa dilandasi oleh 
itikad dan maksud tertentu.  
Pembelajaran perlu dirancang dengan cermat, dalam konteks  sistem 
belajar. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja, 
direncanakan sebelumnya dengan struktur tertentu. Hal ini mempunyai 
maksud agar proses belajar dan hasil-hasil yang dapat dicapai dapat 
dikontrol dengan cermat. Guru dengan sengaja menciptakan kondisi dan 
lingkungan yang menyediakan kesempatan belajar kepada para siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu, dilakukan dengan cara tertentu, dan 
diharapkan memberikan hasil tertentu pula kepada siswa. Hal itu dapat 
diketahui melalui sistem penilaian yang dilaksanakan melalui sistem 
penilaian yang dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang 
sopan menjadi sopan, dan lain sebagainya. 
Masalah pokok yang dihadapi mengenai belajar adalah bahwa proses 
belajar tidak dapat diamati secara langsung dan kesulitan untuk 
menentukan kepada terjadinya perubahan tingkah laku belajarnya. Guru 
hanya dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut 
setelah dilakukan penilaian pada siswanya. Itulah sebabnya pengontrolan 
dan penilaian proses belajar dapat dilakukan bila proses belajar tersebut 
telah direncanakan dalam desain sistem belajar secara cermat. 
 
2. Pembelajaran Individual  
Pembelajaran individual merupakan suatu upaya untuk memberikan 
kesempatan belajar kepada siswa agar dapat belajar sesuai dengan 
kebutuhan, kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri. Salah satu cara 
melayani perbedaan individual siswa dalam proses belajar mengajar 
adalah pengajaran individual (Oemar Hamalik, 2012: 186-207). 
Pembelajaran individual sangat penting karena dapat diaplikasikan 
dengan assessment yang berbeda-beda setiap siswa. Peluang bekerja 






Berikut ini disajikan 4 (empat) peluang seseorang belajar secara 
individual yaitu: 
a. Dapat melaporkan kegiatan penelitian seperti contoh mengunjungi 
pabrik, mencari informasi melalui wawancara ataupun mencari 
informasi di perpustakaan, dan lain sebagainya. 
b. Computer-assisted instruction (drill and practice exercised) 
c. Learning centers 
Dapat memberi peluang kepada siswa untuk bekerja (belajar) 
secara bebas misalnya dengan mendengarkan music 
menggunakan headphones dan consoles atau di pusat 
pembelajaran yang lain.  
d. Personal reflection  
Menulis jurnal, misalnya dengan menuliskan topik dan mengisikan 
kegiatan mingguannya atau hariannya sesuai jadwal kegiatan 
harian. 
(Marsh, Colin., 1996: 80, 227, dan 228) 
 
Menurut Frost, Jenny (2003: 118), pembelajaran individual 
mendiskripsikan bekerja secara mandiri di dalam sebuah grup. Pembelajaran 
individual dapat menggambarkan situasi pembelajaran yang objektif dan 
kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap individu dapat terpenuhi dan juga lebih 
menarik karena dengan gaya bekerja yang berbeda-beda sesuai dengan 
keinginan masing-masing individu, dalam hal ini adalah siswa. 
Menurut Renzulli (1982: 11-14), secara akademik pembelajaran 
individual akan lebih baik dari pada pembelajaran klasikal, sehingga nanti 
akan mendapatkan skor yang tinggi. 
 
3. Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan bagian integral dari kurikulum yang mengacu 
pencapaian tujuan berupa materi pokok bahasan yang mengandung 




a. Modul sebagai Bahan Ajar Cetak 
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 65), modul adalah suatu unit 
yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jalan. Modul 
merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan untuk belajar 
sendiri. 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 132), modul 
merupakan suatu paket pembelajaran yang memuat konsep dari 
bahan pelajaran dan merupakan suatu penyelenggaraan 
pengajaran individual yang memungkinkan peserta didik 
menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum peserta didik 
tersebut beralih ke unit berikutnya, sehingga siswa memperoleh 
balikan hasil belajar secara langsung. 
 
Modul merupakan suatu unit program pembelajaran yang disusun 
dalam bentuk tertentu (cetak) untuk keperluan belajar. Pada 
kenyataannya modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang 
berencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Modul dapat dipandang 
sebagai paket program pengajaran yang terdiri dari komponen-
komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pelajaran, metode 
belajar, alat atau media, sumber belajar, dan sistem evaluasinya.  
 
b. Tujuan Pembelajaran Menggunakan Modul 
Penggunaan modul dalam kegiatan belajar-mengajar bertujuan 
agar tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien. Para 
siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan 
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dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat 
mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan 
pelajaran secara optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat 
penguasaan 80% (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2009: 133). 
Tujuan modul antara lain: 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu verbal. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera baik 
siswa maupun guru. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan efisien. 
4) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan 
minatnya. 
5) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 
sendiri hasil belajarnya. 
(Dikmenjur, 2004: 4) 
 
Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak 
keuntungan bagi pelajar antara lain: 
1) Balikan atau feedback: modul memberikan feedback yang 
banyak dan segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf 
hasil belajarnya. 
2) Penguasaan tuntas: setiap siswa mendapat kesempatan 
untuk mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan 
pelajaran secara tuntas. 
3) Tujuan: jelas, spesifik, dan dapat dicapai oleh siswa. 
4) Motivasi: pengajaran yang membimbing siswa untuk 
mencapai sukses melalui langkah-langkah yang teratur 
menimbulkan motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-
giatnya. 
5) Fleksibilitas: pengajaran modul dapat disesuaikan dengan 
perbedaan siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, 
cara belajar, dan bahan pelajaran. 
6) Kerjasama: pengajaran modul mengurangi atau 
menghilangkan sedapat mungkin persaingan di kalangan 
siswa oleh sebab semua dapat mencapai nilai tertinggi. 
7) Pengajaran remedial: memberi kesempatan untuk pelajaran 
remedial yakni memperbaiki kelemahan, kesalahan atau 
kekurangan siswa yang segera dapat ditemukan sendiri oleh 
siswa berdasar evaluasi yang diberikan secara kontinyu. 
Keuntungan bagi pengajar: 
1) Rasa kepuasan: kesuksesan yang dicapai para siswa akan 
member rasa kepuasan yang lebih besar kepada guru yang 
merasa bahwa ia telah melakukan profesinya dengan baik. 
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2) Bantuan individual: memberi kesempatan yang lebih besar dan 
waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan 
bantuan dan perhatian individual kepada setiap siswa yang 
membutuhkannya, tanpa mengganggu atau melibatkan 
seluruh kelas. 
3) Kebebasan dari rutin: guru dibebaskan dari rutinitas persiapan 
pelajaran karena seluruhnya disediakan oleh modul. 
4) Mencegah kemubasiran: modul dapat digunakan oleh berbagai 
sekolah, fakultas karena itu tidak perlu disusun kembali oleh 
pihak yang memerlukannya, hal ini berarti penghematan 
waktu. 
5) Meningkatkan profesi keguruan: dari berbagai pertanyaan 
yang muncul mengenai proses pembelajaran merangsang guru 
untuk berfikir, mendorong bersikap ilmiah tentang profesinya. 
6) Evaluasi formatif: dengan pre-test dan post-test dapat dinilai 
taraf hasil belajar siswa. 
 (Nasution, 2003: 206-209) 
 
c. Karakteristik Modul 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 133), modul 
mempunyai beberapa karakteristik tertentu. Karakteristik di sini dapat 
berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian 
kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan 
belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan 
siswa belajar mandiri dan merupakan realisasi perbedaan individual 
serta perwujudan pengajaran individual. 
Karakteristik modul dapat diketahui dari format yang disusun atas 
dasar seperti berikut ini: 
1) Prinsip desain pembelajaran yang berorientasi kepada tujuan 
(objective model). 
2) Prinsip belajar mandiri (individual learning). 
3) Prinsip belajar maju berkelanjutan (continous progress). 
4) Penataan materi secara modular yang utuh dan lengkap (self 
contained). 
5) Prinsip rujuk silang (cross referencing) antar modul dalam 
pembelajaran. 




Langkah-langkah penyusunan modul dapat melalui tiga (3) cara 
seperti berikut: 
1) Menulis sendiri, tenaga pendidik dapat menulis sendiri modul 
pembelajarannya karena tenaga pendidik diasumsikan 
sebagai pakar yang kompeten dalam bidang ilmunya dan 
memahami kebutuhan peserta didiknya. 
2) Pengemasan informasi kembali, tenaga pendidik tidak menulis 
modul sendiri, tetapi memanfaatkan buku teks dan informasi 
yang telah ada untuk dikemas kembali menjadi modul yang 
memenuhi karakteristik modul yang baik. 
3) Penataan informasi, cara ini mirip dengan pengemasan 
informasi kembali, tetapi dalam penataan informasi tidak ada 
perubahan yang dilakukan terhadap modul yang diambil dari 
buku teks, jurnal ilmiah, artikel dan lain-lain. Materi-materi 
tersebut dipilih, dipilah dan disusun berdasarkan tujuan 
belajar yang akan dicapai, GBPP, dan urutan 
pembelajarannya. 
(Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2003: 134) 
 
d. Unsur-unsur dalam Modul Pembelajaran 
      Unsur-unsur dalam modul antara lain: 
1) Rumusan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan belajar tersebut 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa. 
2) Petunjuk belajar, memuat penjelasan tentang bagaimana 
pembelajaran itu dapat diselenggarakan secara efisien. 
3) Lembar Kerja Siswa, memuat materi pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
4) Lembar kegiatan dan atau tugas, memuat pertanyaan dan 
masalah-masalah yang harus dijawab oleh siswa. 
5) Kunci jawaban dan latihan tugas, tujuannya adalah agar siswa 
dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya. 
6) Lembar Tes Formatif, merupakan alat evaluasi untuk 
mengukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan dalam modul. 
7) Rangkuman, memuat ringkasan materi untuk memantapkan 
pemahaman materi pelajaran. 
8) Kunci Lembaran Tes Formatif, tujuannya adalah agar siswa 
dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya. 







e. Program Lectora sebagai Bahan Ajar Elektronik 
Lectora adalah perangkat lunak Authoring Tool untuk pengembangan 
konten e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis Coorporation. 
Lectora sangat mudah digunakan dan dioperasikan (Sugiparyanto, 2013).  
Microsoft Powerpoint dan Adobe Flash sudah biasa digunakan dalam 
pembelajaran selama ini. Microsoft Powerpoint sebenarnya digunakan 
untuk presentasi, Adobe Flash lebih tepatnya digunakan untuk membuat 
animasi, sedangkan Lectora merupakan salah satu program aplikasi yang 
dapat digunakan utuk membuat presentasi maupun bahan ajar dalam 
pembelajaran. Lectora memiliki antarmuka yang familiar. Antarmuka 
Lectora terbagi dalam 3 (tiga) hal utama yakni Menu dan Toolbar, Title 
Explorer, dan Work Area. Menu-menu Lectora ada bermacam-macam 
yakni File, Edit, Add, Layout, Tools, Mode, Publish, View, dan Help. 
Menurut Arip Febrianto (2013: 12), Lectora jika sudah diinstal, maka 
dapat menginstal software yang lain yaitu Flypaper, Camtasia, dan Snagit. 
Flypaper digunakan untuk menggabungkan gambar, video, flash, game, 
dan lain-lain. Camtasia digunakan untuk merekam langkah-langkah yang 
dilakukan di layar monitor. Snagit untuk meng-capture layar monitor. 
Keunggulan Lectora antara lain: 
1) Lectora digunakan untuk membuat website, konten e-learning 
interaktif, dan presentasi. 
2) Konten yang dikembangkan dengan perangkat lunak Lectora 
dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti HTML, single 
file executable, CD-Room, maupun standar e-learning seperti 
SCORM dan AICC. 
3) Lectora kompatibel dengan berbagai sistem manajemen 
pembelajaran (LMS). 
4) Lectora sangat mudah digunakan (user friendly). 
5) Memiliki banyak sekali fitur yang dapat digunakan untuk 
pengembangan media sesuai dengan kebutuhan. 
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6) Didukung fasilitas aplikasi pendukung lain seperti Snagit, 
Camtasia, dan Flypaper. 




4. Penguasaan Konsep 
Kurikulum suatu mata pelajaran memfokuskan pada penguasaan 
konsep dan ide-ide yang ada. Hal ini sangat penting diterapkan di 
berbagai macam jenis mata pelajaran (Erickson, Lynn., 2002: 152-157). 
Sistem dari suatu konsep dalam hal ini penguasaan konsep 
merupakan salah satu pembelajaran kognitif yang kompleks. Penguasaan 
konsep tergantung pada masing-masing individu, dalam hal ini adalah 
siswa  (Joyce, Bruce dan Weil, Marsha., 1996: 129-168). 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 162), konsep adalah suatu kelas 
atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli adalah objek-
objek atau orang (person).  Menyatakan suatu konsep dengan menyebut 
“nama”. Semua konsep tersebut menunjuk ke kelas/ kategori stimuli. Ada 
beberapa stimuli yang sebenarnya bukan konsep, maksudnya adalah 
konsep menunjuk pada stimuli, orang, dan peristiwa tertentu yang 
khusus. Konsep bukan stimulus khusus, melainkan kelas stimuli, jadi di 
sini terdapat perbedaan. Konsep-konsep tidak terlalu kongruen dengan 
pengalaman pribadi, tetapi menyajikan usaha-usaha manusia untuk 
mengklasifikasikan pengalaman. Konsep adalah sesuatu yang sangat luas.  
Berikut ini disajikan empat (4) ciri-ciri konsep: 
a. Atribut konsep adalah suatu sifat yang membedakan antara 
konsep satu dengan konsep lainnya. Adanya keragaman antara 




b. Atribut nilai-nilai, adanya variasi-variasi yang terdapat pada suatu 
atribut. Konsep menjadi bermacam-macam karena jumlah nilai 
yang berbeda. Suatu konsep mungkin mempunyai rentang nilai 
yang luas. Jika atribut konsep sangat luas, maka konsep tersebut 
dapat saja diidentifikasi berdasarkan atribut-atribut lainnya. 
c. Jumlah atribut juga bermacam-macam antara satu konsep dengan 
konsep lainnya. Jadi, semakin kompleks suatu konsep semakin 
banayk jumlah atributnya dan semakin sulit untuk 
mempelajarinya. Untuk kemudahan jumlah atribut itu hendaknya 
diperkecil dengan cara kombinasi atau mengurangi perhatian 
terhadap sejumlah atribut yang dinilai tidak begitu penting. 
d. Kedominanan atribut, menunjuk pada kenyataan bahwa beberapa 
atribut dominan (obvious) daripada yang lainnya. Dominan 
menunjuk kepada konsep sebagaimana atribut. Konsep dominan 
memiliki atribut dominan. Jika atributnya nyata maka lebih mudah 
menguasai konsep, jika atributnya tidak nyata maka sulit untuk 
menguasai suatu konsep.  
(Archere, James., 1962 dalam Oemar Hamalik, 2001: 163)  
 
Atribut-atribut berkombinasi dengan 3 (tiga) cara untuk menghasilkan 
tiga jenis/ tipe konsep, yaitu conjuctive conceps, disjunctive conceps, dan 
relational conceps. Konsep konjungtif, nilai-nilai tertentu (yang penting) 
dari berbagai atribut disajikan bersama-sama. Nilai-nilai dan atribut 
ditambahkan bersama untuk menghasilkan suatu konsep konjungtif. 
Konsep konjungtif sangat mudah dipelajari dan diajarkan, sebab hanya 
menambah (kualitas adaptif) antara atribut dan nilai-nilai, sehingga 
dengan cara itu dengan mudah membedakan. 
Konsep disjungtif, suatu yang dapat dirumuskan dalam sejumlah cara 
yang berbeda-beda. Atribut-atribut dan nilai-nilai dapat disubstitusikan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Konsep itu sulit diajarkan atau 
dipelajari karena terdapat arbitrary equivalence antara atribut-atribut 
tersebut, sedangkan siswa harus belajar menerapkannya ke situasi 
stimulus yang equivalence padahal situasi-situasi itu tidak sama/ 
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equivalence. Konsep hubungan yakni suatu konsep yang mempunyai 
hubungan khusus antar atribut (Oemar Hamalik, 2001: 162-164). 
Penguasaan konsep dalam pembelajaran sering kali dikelompokkan 
dalam domain kognitif. Domain kognitif terdapat beberapa tingkatan, 
mulai dari tingkat paling sederhana yaitu bersifat pengetahuan tentang 
fakta-fakta, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi dan sampai 
kepada proses intelektual yang tertinggi yaitu berkreasi. Penguasaan 
konsep suatu mata pelajaran merupakan hasil belajar siswa yang 
menmggambarkan tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap materi 
yang dipelajari yang dapat diketahui melalui test dan perubahan sikap 
yang nampak. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1992: 22), tes 
menjadi penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar 
telah terjadi atau dengan kata lain untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Penilaian itu dapat dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai konsep 
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Perbedaan hasil pre-test dan 
post-test  menggambarkan keadaan suatu proses belajar berhasil dengan 
baik atau belum.  
Salah satu pengukuran untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
konsep adalah menerapkan konsep mind map (Arends, Richard I., 1997: 
281). Mind map dapat memunculkan pemikiran berupa ide-ide kreatif 
yang memungkinkan otak menggunakan semua gambar dan asosiasinya 
yang merangsang imajinasi kreatif. Menurut Buzan, Tony (2013: 12), 
keunggulan mind map adalah sistem penyimpanan, penarikan data, dan 
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akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa yang sebenarnya ada 
dalam otak. Mind map membantu seseorang belajar menyusun dan 
menyimpan sebanyak mungkin informasi serta mengelompokkan dengan 
cara alami memberi akses yang mudah dan langsung. Setiap potong 
informasi baru secara otomatis dapat dikaitkan ke semua informasi yang 
sudah ada di otak melalui mind map. Semakin banyak ingatan yang 
melekat pada setiap potong informasi dalam kepala seseorang, maka 
semakin mudah mengaitkan apapun informasi yang dibutuhkan.  
Tujuh langkah dalam membuat mind map adalah mulailah dari 
bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar, 
gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, gunakan warna, hubungkan 
cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang 
tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua dan seterusnya, buatlah 
garis hubung yang melengkung (bukan garis lurus), gunakan satu kata 
kunci untuk setiap garis, kemudian gunakan gambar. Contoh mind map 
disajikan pada gambar 1 berikut ini:  
 
Gambar 1.  Contoh mind map tentang fit (kebugaran) 
        Sumber: Buzan, Tony (2013: 173) 
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Penguasaan konsep K3 kelistrikan dalam penelitian ini terkait 
dengan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam silabus yaitu 
mendiskripsikan K3 pada instalasi listrik dengan indikator menjelaskan 
konsep K3 kelistrikan, menyebutkan macam-macam bahaya pada instalasi 
listrik, dan menyebutkan alternatif pencegahan kecelakaan pada instalasi 
listrik.  
 
5. Kajian Keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  
a. Konsep Dasar dan Tujuan K3 
Kecelakaan adalah sebuah kejadian tak terduga yang 
menyebabkan cedera atau kerusakan (Ridley, John., 2008: 113). 
Menurut Sulaksmono (1997), kecelakaan adalah kejadian tak terduga 
dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses suatu aktivitas yang 
telah diatur. Menurut Benneth Silalahi (1995) terdapat empat faktor 
yang bergerak dalam satu kesatuan berantai yaitu lingkungan, 
bahaya, peralatan, dan manusia. Berdasarkan pendapat John Ridley, 
Sulaksmono, dan Benneth Silalahi tersebut di atas, maka dapat 
diartikan bahwa kecelakaan terjadi tanpa disangka-sangka dan dalam 
sekejap mata, maupun setiap kejadian. 
Menurut  Anizar (2009: 2-3), bahaya pekerjaan adalah faktor-
faktor dalam hubungan pekerjaan yang dapat mendatangkan 
kecelakaan. Menurut Benneth Silalahi (1995), kecelakaan akibat kerja 
adalah kecelakaan yang berhubung dengan hubungan kerja pada 
perusahaan. Berdasarkan pendapat Anizar dan Benneth Silalahi 
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tersebut di atas, hubungan kerja di sini dapat berarti bahwa 
kecelakaan terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu 
bekerja, sehingga sangat diperlukan adanya keselamatan dan 
kesehatan kerja atau yang sering disebut dengan K3.  
Menurut America Society of Safety and Engineering (ASSE), K3 
diartikan sebagai bidang kegiatan yang ditujukan untuk mencegah 
semua jenis kecelakaan yang ada kaitannya dengan lingkungan dan 
situasi kerja (Ketut Ima Ismara, 2013: 227). Berdasarkan pendapat di 
atas, dapat diartikan bahwa K3 adalah suatu ilmu pengetahuan dan 
penerapan guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. 
 
b. Faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Kerja 
Salah satu upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, 
sehat dan bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat 
mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan sistem dan produktivitas kerja dalam 
pelaksanaan K3 (Ketut Ima Ismara, 2013: 229). Berdasarkan 
pendapat Ketut Ima Ismara di atas, maka dapat diartikan bahwa 
kecelakaan adalah kejadian yang tak terduga dan tak diharapkan. Tak 
terduga karena di belakang peristiwa itu tidak terdapat unsur 
kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk perencanaan, tidak diharapkan 
karena peristiwa kecelakaan disertai kerugian materiil maupun 
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penderitaan dari yang paling ringan sampai yang paling berat dan 
tidak diinginkan.  
Istilah-istilah bahaya yang sering ditemui dalam lingkungan 
kerja antara lain: 
1) Hazard (sumber bahaya) 
Suatu keadaan yang memungkinkan/ dapat menimbulkan 
kecelakaan, penyakit, kerusakan atau menghambat 
kemampuan pekerja yang ada. 
2) Danger (tingkat bahaya) 
Peluang bahaya sudah tampak kondisi bahaya sudah ada 
tetapi dapat dicegah dengan berbagai tindakan preventif.  
3) Incident 
Munculnya kejadian yang bahaya (kejadian yang tidak 
diinginkan, yang dapat/ telah mengadakan kontak dengan 
sumber energi yang melebihi ambang batas badan/ struktur. 
4) Accident 
Kejadian bahaya yang disertai adanya korban dan atau 
kerugian (manusia/ benda). 
(Ketut Ima Ismara, 2013: 230) 
 
Penyebab yang berpotensi menyebabkan kecelakaan listrik pada 
lingkungan kerja maupun lingkungan rumah tangga adalah: 
1) Buruknya kondisi instalasi listrik 
a) Pemasangan kabel yang serampangan 
b) Rusaknya isolasi kabel karena usia 
2) Kurangnya pemahaman terhadap lingkungan/ objek kerja 
3) Penggunaan pemanas listrik (isolasi rusak) 
(Ketut Ima Ismara, 2013: 76-77) 
 
Teori Domino Heinrich, terdapat tipikal penyebab kecelakaan 
kerja antara lain: 
1) Situasi kerja 
a) Pengendalian manajemen yang kurang 
b) Standar kerja yang minim 
c) Tidak memenuhi standar 
d) Perlengkapan yang gagal atau tempat kerja yang tidak 
mencukupi 
2) Kesalahan orang 
a) Keterampilan dan pengetahuan yang minim 
b) Masalah fisik atau mental 
c) Motivasi yang minim atau salah penempatan 
d) Perhatian yang kurang 
3) Tindakan tidak aman 
a) Tidak mengikuti metode kerja yang telah disetujui 
b) Mengambil jalan pintas 
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c) Menyingkirkan atau tidak menggunakan perlengkapan 
keselamatan 
4) Kecelakaan  
a) Kejadian yang tidak terduga 
b) Akibat kontak dengan mesin atau listrik yang berbahaya 
c) Terjatuh 
d) Terhantam mesin atau material yang jatuh, dan lain 
sebagainya. 
(John Ridley, 2008: 114) 
 
c. Bahaya Sumber-sumber Listrik 
Bahaya sumber listrik antara lain adanya perbedaan efek sengat 
listrik dan batas arus yang melewati tubuh manusia. Adanya 
perbedaan efek sengat listrik antara lain: 
1) Ukuran fisik bidang kontak 
2) Kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang/ manusia) 
3) Hambatan/ tahanan tubuh 
4) Jumlah miliampere (besar arus listrik yang melewati tubuh 
manusia) 
Ketut Ima Ismara (2013: 76) 
 
Tabel 1. Batas arus yang melewati tubuh manusia 
Batas Arus Pengaruh pada Tubuh Manusia 
0    – 0.9 mA  Belum merasakan pengaruh 
0.9 – 1.2 mA Baru terasa adanya arus listrik tetapi 
tidak menimbulkan kejang 
1.2 – 1.6 mA Mulai tersa seakan-akan ada yang 
merayap di dalam tangan 
1.6 – 6.0 mA Tangan sampai ke sikuterasa 
kesemutan 
6.0 – 8.0 mA Tangan semakin kaku, rasa kesemutan 
semakin bertambah 
13.0 – 15.0 mA Rasa sakit tak tertahankan, penghantar 
masih bisa dilepas 
15.0 – 20.0 mA Otot tidak sanggup lagi melepaskan 
penghantar 
20.0 – 50.0 mA Dapat mengakibatkan kerusakan pada 
tubuh manusia 
50.0 – 100.0 mA Batas arus yang dapat menyebabkan 
kematian 







Tabel 2. Besar dan lama tegangan sentuh maksimum 
Tegangan Sentuh  
(Volt) 
Waktu pemutusan Maksimum 
(detik) 






Tegangan Sentuh  
(Volt) 




Sumber: Ketut Ima Ismara (2013: 23, 76, 107, dan 108) 
 
Listrik dapat membahayakan khususnya membahayakan manusia. 
Listrik dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi manusia, antara 
lain efek psikologis dari listrik. Jalur kejutan arus listrik sangat 
berbahaya yakni jalur arus listrik dengan satu titik kontak, jalur arus 
listrik dengan dua titik kontak, jalur arus listrik common secara 
elektris dengan bumi, arus listrik dengan jalur rangkaian tidak 
lengkap, arus listrik dengan jalur grounding ke bumi, jalur arus listrik 
dengan sambungan groud fault, dan sistem tenaga listrik tanpa 
ground dan kontak tetapi dengan orang menyentuh kawat di satu 
titik. Menurut Bos, Nick, et al., (1995: 125), bahaya listrik bisa berupa 
shock, ledakan api, dan terbakar.  
 
d. Teknik Pencegahan Bahaya Listrik yang Aman 
Menurut Bos, Nick, et al., (1995: 125), desain listrik yang aman 
untuk menghindari kecelakaan, tegangan tidak boleh lebih dari 240 
volt, kategori aman jika tegangan 220 volt.  
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Teknik pencegahan bahaya listrik yang aman antara lain: 
1) Membudayakan pelaporan kecelakaan yang nyaris terjadi 
2) Menyelidiki untuk mencegah kecelakaan serius 
3) Menumbuhkan budaya „tidak saling menyalahkan‟ 
4) Melalui patroli dan inspeksi keselamatan kerja 
5) Mengidentifikasi bahaya melalui mempelajari laporan-
laporan kejadian sebelumnya 
6) Menyingkirkan bahaya dengan mengubah tata letak alat 
dan komponen yang sekiranya berbahaya 
7) Memperbaiki sarana-sarana teknis 
8) Selalu membuat checklist dan pelaksanaannya dengan cara 
mengecek alat dan komponen kelistrikan 
9) Melakukan pengurangan bahaya melalui sarana teknis dan 
memodifikasi perlengkapan 
10)  Selalu memakai alat pelindung diri  
11)  Melakukan penilaian sisa resiko 
12)  Berusaha mengikuti acara pelatihan K3  
13)  Melakukan pengendalian risiko residual seperti 
mengondisikan system kerja yang aman, sarana teknis 
(alarm, pemutusan aliran), dan lain sebagainya. 
(Ridley, John., 2008: 114) 
 
e. Peralatan Instalasi Listrik 
Menurut Ketut Ima Ismara (2013: 47), peralatan instalasi adalah 
peralatan yang dipasang pada instalasi suatu bangunan, bisa instalasi 
residensial maupun instalasi industri.  
Peralatan instalasi listrik ada bermacam-macam, antara lain: 
1) Kabel instalasi 
Kabel instalasi merupakan komponen utama instalasi listrik 
untuk mengalirkan tenaga listrik yang akan digunakan poada 
peralatan listrik. Jenis kabel antara lain NYM, NYA, NYMHYO/ 
NYAF, NYY, NYFGbY, ACSR, AAAC, ACAR tampak dari 
permukaan dan ACAR tampak dari depan. Berikut ini disajikan 
salah satu gambar kabel yaitu kabel NYA: 
 




Sakelar atau switch merupakan komponen instalasi listrik yang 
berfungsi untuk menyambung atau memutus aliran listrik pada 
suatu penghantar. Jenis sakelar berdasar besar tegangan 
adalah saklar bertegangan rendah, menengah, tinggi serta 
sangat tinggi. Jenis sakelar berdasar tempat dan 
pemasangannya yaitu sakelar in-bow dan sakelar out-bow 
seperti yang ditunjukkan gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Sakelar in-bow 
 
 
Gambar 4. Sakelar out-bow 
 
Jenis sakelar berdasar fungsinya yaitu sakelar on-off dan 
sakelar push-on. Sakelar on-off merupakan sakelar yang 
bekerja menghubungkan arus listrik jika tombolnya ditekan 
pada posisi on, sedangkan sakelar push-on merupakan sakelar 
yang menghubungkan arus listrik jika tombol on ditekan maka 
akan memutus aliran listrik ketika tombolnya dilepas dan 
kembali ke posisi off dengan sendirinya. Berikut ini disajikan 
gambar sakelar on-off dan sakelar push-on: 
 
Gambar 5. Sakelar on-off dan sakelar push-on 
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Jenis sakelar berdasar unitnya yaitu sakelar tunggal dan 
sakelar majemuk. Sakelar tunggal merupakan sakelar yang 
hanya mempunyai satu buah kanal input dan output, 
sedangkan sakelar majemuk mempunyai satu buah kanal input 
tetapi mempunyaii banyak kanal output. Berikut ini disajikan 
gambar jenis sakelar berdasar unitnya: 
 
Gambar 6. Sakelar tunggal dan sakelar majemuk 
 
3) Stop kontak 
Stop kontak atau kotak kontak merupakan muara antara alat 
listrik dengan aliran listrik. Stop kontak berdasar bentuk serta 
fungsinya yaitu stop kontak kecil dan stop kontak besar. 
Berikut ini disajikan gambar stop kontak kecil dan stop kontak 
besar: 
 
Gambar 7. Stop kontak kecil dan stop kontak besar 
 
Stop kontak berdasar tempat pemasangannya yaitu stop 
kontak in-bow dan stop kontak out-bow, seperti yang 
ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 




Steker berfungsi untuk menghubungkan alat listrik (“colokan”). 
Berikut ini disajikan gambar steker berdasar fungsi dan 
bentuknya yaitu steker kecil dan steker besar: 
 
Gambar 9. Sakelar kecil dan steker besar 
 
5) Panel kontrol 
Panel kontrol berfungsi sebagai tempat yang di dalamnya 
berisi komponen listrik yang digunakan untuk mengontrol 
kerja dari suatu beban. Berikut ini disajikan gambar panel 
kontrol: 
 
Gambar 10. Panel kontrol 
 





f. Alat Pelindung Diri (Personal Protective Equipment - PPE) 
Jenis-jenis alat pelindung diri antara lain: 
1) Helm  
 
Gambar 11. Helm 
 
2) Tutup telinga (ear muff) 
 
Gambar 12. Tutup telinga (ear muff) 
 
3) Sumbat telinga (ear plug) 
 





4) Kacamata pelindung (googles) 
 
Gambar 14. Kacamata pelindung (googles) 
 
5) Pelindung wajah 
 
Gambar 15. Pelindung wajah 
 
6) Masker wajah atau respirator 
 
Gambar 16. Masker wajah atau respirator 
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7) Sarung tangan pelindung 
 
Gambar 17. Sarung tangan pelindung 
 
8) Sepatu pengaman selubung kaki (gaiter) 
 












9) Tali temali pelindung (harness) 
 
Gambar 19. Tali temali pelindung (harness) 
 
10)  Pakaian pelindung 
 
Gambar 20. Pakaian pelindung 
 
(John Ridley, 2008: 142-145) 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Putut Hargiyarto (2010) diperoleh hasil 
bahwa potensi bahaya di SMK yang secara umum menjadi penyebab 
kecelakaan adalah kelelahan, kondisi tempat kerja/ praktik dan pekerjaan 
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yang tidak aman, kurangnya penguasaan konsep materi K3 pekerja/ siswa/ 
guru/ teknisi  terhadap pekerjaan, dan karakteristik pekerjaan. Penelitian ini 
berjudul “Analisis Kondisi dan Pengendalian Bahaya di Bengkel/ Laboratorium 
SMK Menuju Sekolah Sehat Berwawasan Lingkungan Global” menggunakan 
metode survei yang datanya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
dilakukan di SMK se-Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Penelitian Wahyu Bangun Alfian (2010) diperoleh hasil sebagai berikut: 
(1) Tingkat pemahaman siswa tentang K3 di dalam melaksanakan praktikum 
di Bengkel Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah I Kepanjen dengan 
katagori sangat tinggi sebesar 33%, kemudian katagori tinggi sebesar 61%, 
katagori rendah sebesar 5% dan katagori sangat rendah sebesar 0%. (2) 
Tingkat implementasi K3 di bengkel SMK Muhammadiyah I Kepanjen dengan 
katagori sangat tinggi sebesar 22%, kemudian katagori tinggi sebesar 69%, 
katagori rendah sebesar 8% dan katagori sangat rendah sebesar 0%. 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Pemahaman Siswa tentang K3 dengan 
implementasinya di Bengkel Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah I 
Kepanjen” menggunakan metode deskriptif korelasional dilakukan di SMK 
Muhammadiyah I Kepanjen. 
Penelitian Martha Eka Cahyani (2013) diperoleh hasil bahwa sebagian 
besar peserta didik di SMA kelas XI IPA menyatakan merasa senang dan 
setuju serta terbantu proses belajarnya dengan digunakannya modul dalam 
pembelajaran materi sistem imun, sehingga dapat meningkatkan nilai 
ulangan hariannya. Penelitian ini berjudul “Penyusunan Modul Pengayaan 
Peningkatan Kadar Immunoglobulin G (IgG) pada Ayam Broiler Strain CP 707 
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oleh Enterococcus faccium sebagai Bahan Ajar Materi Sistem Imun bagi 
Peserta Didik SMA Kelas XI IPA Semester 2” pmenggunakan metode research 
and development (R & D) dilakukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Penelitian Rosy Irmaningtyas, dkk (2013) diperoleh hasil bahwa modul 
dapat digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kompetensi 
siswa SMA Negeri 2 Batu Malang untuk materi Biologi Filum Arthoproda.  
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Modul Biologi dengan Model siklus 
Belajar untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Batu 
Malang Mengenai Filum Arthropoda” menggunakan metode research and 
development (R & D) dilakukan di SMA Negeri 2 Batu Malang. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah memberi kesempatan belajar 
siswa agar dengan kebutuhan, kemampuan, dan kecepatan belajar dengan 
caranya sendiri. Pembelajaran perlu bahan ajar yang bervariasi agar proses 
pembelajaran terlaksana dengan baik sesuai tujuan. Pada kenyataannya, 
kemampuan dan kecepatan belajar siswa SMK bervariasi atau heterogen, 
oleh sebab itu pembelajaran individual diharapkan lebih sesuai untuk 
mencapai tujuan tersebut. Bahan ajar elektronik berupa Lectora dan bahan 
ajar cetak berupa modul memiliki karakteristik berbeda sehingga perlu diteliti 
apakah ada perbedaan penguasaan konsep K3 kelistrikan setelah digunakan 













































Siswa SMK yang 
Heterogen Sumber Belajar 
 Obyek langsung 
 Buku – buku, journal 









Gambar 21. Kerangka berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
1. Ho: tidak ada perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan bahan 
ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata 
Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
Ha: ada perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan bahan ajar 
elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata 
Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
2. Ho: bahan ajar cetak (modul) tidak lebih baik dari bahan ajar elektronik 
(Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
 
Ha: bahan ajar cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik 
(Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 







A. Desain dan Prosedur Eksperimen 
1. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan 
desain quasi experiment. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang 
dikenakan pada subyek selidik (Gall, Meredith D., 2003: 402-403). Jenis 
quasi experiment yakni post-test only control group design (Isaac, 
Stephen & Michael, William B., 1981: 65-67). Desain penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
Tabel 3. Desain penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen Y1 X1 Y2 
Kontrol Y1 X2 Y2 
 
Keterangan: 
Y1 = tes kemampuan awal 
Y2 = tes kemampuan akhir 
X1 = bahan ajar elektronik (Lectora) 
X2      = bahan ajar cetak (modul) K3 kelistrikan 
 
2. Prosedur Penelitian 
Secara keseluruhan penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Mempersiapkan alat dan bahan. 
c. Membuat program komputer berupa Lectora dan memvalidasinya. 




Materi modul K3 kelistrikan terdiri dari dua kegiatan belajar. Kegiatan 
belajar satu mencakup kompetensi dasar keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) dan peralatan instalasi listrik. Kegiatan belajar dua 
mencakup penyebab terjadinya kecelakaan kerja, bahaya sumber-
sumber listrik, dan alternatif pencegahan kecelakaan kerja pada 
instalasi listrik. 
e. Membuat soal pretest dan posttest model mind map dan 
memvalidasi. 
f. Melaksanakan pembelajaran di kelas menggunakan program Lectora 
secara klasikal dan melakukan pretest-posttest untuk kelas kontrol 
(XTL3) materi K3 instalasi listrik. 
g.  Memberikan penjelasan singkat tentang cara penggunaan modul 
dan melakukan pretest-posttest untuk kelas eksperimen (XTL4) 
materi K3 instalasi listrik secara individual. 
h. Mengkoreksi dan menentukan nilai hasil pretest posttest yang 
menggambarkan nilai penguasaan konsep masing-masing siswa 
dengan kisaran 0-100. 
i. Melakukan analisis data hasil penelitian yaitu dengan cara menguji 








Teknik pelaksanaan penelitian lebih jelasnya terdapat pada diagram berikut ini: 


















Gambar 22. Bagan pelaksanaan penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
SMK Negeri 3  Yogyakarta, Jalan Rw. Monginsidi No. 2 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada 3 Maret sampai dengan 31 Mei 2013. 


























C. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Seluruh siswa  kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/ 2013 ada 4 kelas yaitu kelas 
XTL1, XTL2, XTL3, dan XTL4 dengan masing-masing kelas 30 siswa 
sehingga jumlahnya 120 siswa. 
2. Sampel 
Semua siswa kelas X Teknik Listrik 3 (XTL3) dan X Teknik Listrik 4 (XTL4) 
Program Keahlian Teknik Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/ 2013. Sampel dalam penelitian ini ada 60 siswa. Kelas kontrol XTL3 
ada 30 siswa dan kelas eksperimen XTL4 ada 30 siswa. Jumlah sampel 
telah memenuhi syarat uji statistik parametrik (Istanto Wahyu Jatmiko, 
2013: 15). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode menggunakan cara observasi dan test tertulis. Teknik sampling 
yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 124). 
Terdapat 3 (tiga) variabel yaitu:  
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas berupa bahan ajar elektronik (Lectora) dan  bahan ajar 
cetak (modul). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat berupa penguasaan konsep K3 kelistrikan.   
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3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dapat mempengaruhi suatu hasil 
eksperimen, tetapi dijaga agar tidak memberi pengaruh dalam suatu 
penelitian. Adapun variabel kontrol dalam penelitian ini adalah: 
a. Materi pelajaran dikontrol dengan menyampaikan materi yang sama 
yaitu K3 kelistrikan.  
b. Guru dikontrol dengan cara pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 
guru yang sama. 
c. Lama waktu perlakuan pada kedua kelompok dikontrol dengan jumlah 
waktu pembelajaran yang sama yaitu masing-masing kelas 4x45 
menit. 
d. Kelas yang digunakan merupakan sama-sama kelas X Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Pengambilan data dilakukan di ruang 42.  
 
E. Instrumen Penelitian    
a) Soal tes tertulis membuat mind map yang divalidasi oleh dosen ahli dan 
guru SMK. 
b) Lembar penilaian Lectora dan modul yang memuat tentang kriteria 
kualitas materi dan penyajian mengacu pada instrumen Pusat Perbukuan 






F. Validitas Internal dan Eksternal 
Suatu eksperimen dikatakan memiliki validitas internal yang tinggi apabila 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat yang diamati benar-benar 
disebabkan oleh perlakuan, bukan dikarenakan faktor-faktor lain yang tidak 
relevan. Suatu eksperimen dikataakan memiliki validitas eksternal yang tinggi 
apabila pengaruh perlakuan yang diperoleh dapat digeneralisasi pada 
populasi, variabel perlakuan dan variabel pengukuran yang lain (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 36). 
Suatu instrumen dikatakan valid/ tepat apabila instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur yang disusun sesuai 
dengan mata pelajaran yang telah diajarkan pada siswa (Sugiyono, 2013: 
177-183). Validitas isi dan validitas konstruk modul K3 Kelistrikan, Lectora, 
dan soal mind map untuk mengukur penguasaan konsep menggunakan 
expert judgement dari Dosen Ahli dan Guru dinyatakan valid, yaitu: 
a. Soal tes berupa mind map divalidasi oleh seorang guru SMK Negeri 3 
Yogyakarta yaitu Bapak Drs. R. Nur Handono. 
b. Bahan ajar cetak (modul) divalidasi oleh Dosen Pendidikan Teknik 
Mesin UNY FT UNY yaitu Bapak Putut Hargiyarto, M.Pd. 
c. Bahan ajar elektronik (Lectora) divalidasi oleh Dosen Pendidikan 







G. Definisi Operasional 
1. Penguasaan konsep materi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan diukur pada saat pembelajaran menggunakan bentuk soal 
mind map yang berbentuk nilai aspek kognitif dengan kisaran 0-100. 
2. Bahan ajar cetak yang dimaksud adalah bahan ajar yang dikemas dalam 
bentuk print out  berupa modul. 
3. Bahan ajar elektronik yang dimaksud adalah bahan ajar yang dikemas 
berbasis animasi komputer program Lectora. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan bentuk desain penelitian quasi experiment menggunakan 
desain kedua yakni post-test only control group design. Penelitian ini 
dilakukan pengumpulan data pre-test dan post-test (Isaac, Stephen dan 
Michael, William B., 1981: 65-67). Pemberian pre-test bertujuan untuk 
memperoleh data kemampuan awal masing-masing siswa, sedangkan post-
test bertujuan untuk memperoleh data tentang tingkat penguasaan konsep 
K3 kelistrikan. Penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu uji-T. 
(Supardi US, 2013: 328-333). 
Analisis data diawali oleh kegiatan pengelompokkan berdasarkan jenis 
variabel, mentabulasi data, menyajikan data yang diteliti, dan melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. 





1. Deskriptif Data 
Deskriptif data di sini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 
empiris dari data yang diperoleh. Analisis data digunakan untuk 
mengetahui rerata, median, nilai maksimal, dan nilai minimal. Analisis ini 
dibantu dengan menggunakan program SPSS® Statistics Version 16.0. 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Persyaratan analisis uji-T adalah (Harinaldi, 2002: 61-70): 
a) Uji Normalitas 
Uji ini dikenakan hasil pre-test maupun post-test antara kelas 
eksperimen (Kelas X TL 4) dan kelas kontrol (Kelas X TL 3) bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil sebaran datanya 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 
uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan program 
SPSS® Statistics Version 16.0 dengan taraf signifikasansi ≥ 5%. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak dengan cara membandingkan 
kedua variansnya. Uji homogenitas ini dilakukan terhadap hasil pre-
test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menggunakan uji Levene melalui program SPSS® Statistics Version 





3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan analisis statistic uji-T. Uji-T digunakan 
untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep antara pembelajaran 
yang digunakan yakni bahan ajar elektronik berupa Lectora dengan 
bahan ajar cetak berupa modul (Gall, Meredith D., 2003 : 403). 
Pengujian dilakukan pada kelompok sampel yang independen. 
Sampel yang diuji pada pengujian ini tidak memiliki saling keterkaitan. 
Rumus yang digunakan adalah: 
   











 ̅   =  rata-rata skor kelompok eksperimen 
 ̅   =  rata-rata skor kelompok kontrol 
  
  =  varian kelompok eksperimen 
  
  =  varian kelompok kontrol 
   =  banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   =  banyaknya sampel kelompok kontrol  
(Supardi U.S, 2013: 328-329) 
 






 (Modul)  









Hipotesis penelitian adalah: 
1. Ho: tidak ada perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan bahan 
ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan 
Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
Ha: ada perbedaan penguasaan konsep setelah digunakan bahan ajar 
elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) dalam 
pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan 
Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
2. Ho: bahan ajar cetak (modul) tidak lebih baik dari bahan ajar 
elektronik (Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi 
Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
Ha: bahan ajar cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik 
(Lectora) dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
 
Dasar pengambilan keputusan adalah: 
Jika thitung > ttabel (0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Jika thitung < ttabel (0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskriptif Data 
Penelitian ini dilaksanakan pada 3 Maret sampai dengan 31 Mei 2013 di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/ 2013. Populasi 
penelitian terdapat 4 kelas yaitu kelas XTL1, XTL2, XTL3, dan XTL4. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Peneliti 
menggunakan 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XTL3 dan XTL4. Kelas 
XTL3 digunakan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas XTL4 digunakan 
sebagai kelas eksperimen.  
Subyek penelitian yaitu kedua kelas tersebut dibedakan atas dasar 
variasi bahan ajar. Kelas kontrol diberi bahan ajar elektronik (Lectora) materi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan yang menggambarkan 
pembelajaran klasikal, sedangkan kelas eksperimen diberi bahan ajar cetak 
(modul) materi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
menggambarkan pembelajaran individual.  
Data hasil penelitian terdiri dari tiga buah variabel yaitu variabel bebas, 
variabel terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebas berupa bahan ajar 
elektronik (Lectora) dan bahan ajar cetak (modul K3 kelistrikan). Variabel 
terikat berupa penguasaan konsep K3 kelistrikan. Variabel kontrol berupa 
materi pelajaran, guru, lama waktu perlakuan, dan kelas yang digunakan. 




dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Data yang diperoleh 
dari lapangan merupakan data mentah yang masih mempunyai skala yang 
berbeda-beda satu dengan yang lainnya. 
1. Pretest kelas kontrol (kelas XTL3) 
Data diperoleh melalui soal mindmap  yang yang terdiri dari sebuah 
kasus K3 kelistrikan dengan responden sejumlah 30 siswa, yakni pretest 
yang belum diberi bahan ajar elektronik (Lectora). Data yang didapat 
kemudian diolah menggunakan program olah data SPSS® Statistics 
Version 16.0.  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data, didapat mean sebesar 
64,33, median sebesar 65,00, varians sebesar 123,678, standar deviasi 
sebesar 11,121, nilai minimal sebesar 40,00 dan nilai maksimal sebesar 
80,00. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 







Gambar 23. Histogram frekuensi pretest kelas kontrol (XTL3) 
 
 
2. Posttest kelas kontrol (kelas XTL3) 
Data diperoleh melalui soal mindmap yang yang terdiri dari sebuah 
kasus K3 kelistrikan dengan responden sejumlah 30 siswa, yakni posttest 
yang sudah diberi bahan ajar elektronik (Lectora). Data yang didapat 
kemudian diolah menggunakan program olah data SPSS® Statistics 
Version 16.0.  
      Berdasarkan hasil dari pengolahan data, didapat mean sebesar 
83,00, median sebesar 85,00, varians sebesar 118,276, standar deviasi 
sebesar 10,875, nilai minimal sebesar 60,00 dan nilai maksimal sebesar 




Tabel 6.  Hasil perhitungan posttest kelas kontrol (XTL3) 
 
 




3. Pretest kelas eksperimen (kelas XTL4) 
Data diperoleh melalui soal mindmap yang yang terdiri dari sebuah 
kasus K3 kelistrikan dengan responden sejumlah 30 siswa, yakni pretest 
yang belum diberi bahan ajar cetak (modul). Data yang didapat 
kemudian diolah menggunakan program olah data SPSS® Statistics 
Version 16.0.  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data, didapat mean sebesar 
65,17, median sebesar 65,00, varians sebesar 112,902, standar deviasi 
sebesar 10,626, nilai minimal sebesar 45,00 dan nilai maksimal sebesar 
80,00. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 







Gambar 25. Histogram frekuensi pretest kelas eksperimen (XTL4) 
 
 
4. Posttest kelas eksperimen (kelas XTL4) 
Data diperoleh melalui soal mindmap yang yang terdiri dari sebuah 
kasus K3 kelistrikan dengan responden sejumlah 30 siswa, yakni posttest 
yang sudah diberi bahan ajar cetak (modul). Data yang didapat 
kemudian diolah menggunakan program olah data SPSS® Statistics 
Version 16.0.  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data, didapat mean sebesar 
88,67, median sebesar 90,00, varians sebesar 67,126, standar deviasi 
sebesar 8,193, nilai minimal sebesar 70,00 dan nilai maksimal sebesar 
100,00. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Gambar 26. Histogram frekuensi posttest kelas eksperimen (XTL4) 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
       Uji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS® Statistics Version 16.0. Data 
terdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig.)>0,05. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil 
uji normalitas data: 
Tabel 9. Hasil uji normalitas penguasaan konsep 




1 Pretest kelas kontrol 0,523 Normal 
2 Posstest kelas kontrol 0,598 Normal 
3 Pretest kelas eksperimen 0,580 Normal 
4 Pretest kelas eksperimen 0,604 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data menggunakan uji levene dengan bantuan 
program SPSS® Statistics Version 16.0. Data dikategorikan homogen jika 
nilai signifikansi (sig.)>0,05. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil uji homogenitas 
data: 
Tabel 10. Hasil uji homogenitas penguasaan konsep 




1 Pretest  0,979 Homogen 
2 Posstest  0,115 Homogen 
 
C. Pengujian Hipotesis 
       Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis tersebut harus dibuktikan 
57 
 
melalui data penelitian yang terkumpul. Analisis statistik yang digunakan 
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-T dengan 
bantuan program SPSS® Statistics Version 16.0. 
Hipotesis berbunyi “ada perbedaan penguasaan konsep antara yang 
digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak (modul) 
dalam pembelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan Mata 
Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Berikut ini 
disajikan tabel hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-T: 
Tabel 11. Hasil pengujian penguasaan konsep antara yang digunakan 
bahan ajar elektronik dengan bahan ajar cetak  
Jenis Data 
Hasil Perhitungan Uji-T 
t df Sig. 












Gambar 27. Daerah penolakan Ho 
 
Nilai thitung berdasar perhitungan di atas adalah 2,279, sedangkan 
nilai ttabel adalah 2,001. Ha diterima apabila thitung > ttabel (Supardi, 203: 
354). Nilai signifikasinya adalah 0,026 yang lebih kecil dari 0,05, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep antara 
yang digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak 
Ha 
diterima 





(modul) dalam pembelajaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
aktivitas siswa antara yang digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) 
dengan bahan ajar cetak (modul) pada saat pembelajaran keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta dan ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep 
setelah digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) dengan bahan ajar cetak 
(modul) pada saat pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
      Penguasaan konsep materi K3 kelistrikan ini didapat dari besarnya 
angka yang dihitung dari nilai antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Nilai ini diambil dari soal berupa suatu kasus K3 kelistrikan yang diselesaikan 
oleh siswa dalam bentuk mindmap, model penilaiannya yaitu 10 point yang 
benar yang setiap point bernilai 10 sehingga jika ditotal senilai 100. 
Nilai pretest-posttest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen di sini 
sudah diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan nilai yaitu nilai kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, kemudian dilakukan uji statistik menggunakan 
program SPSS® Statistics Version 16.0 yaitu uji-T sehingga menghasilkan 
nilai perhitungan dan signifikansi dari selisih kedua kelas tersebut sesuai 
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dengan data yang ada diuji hipotesis di atas. Berikut ini disajikan grafik 
penguasaan konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen: 
 
    Gambar 28. Histogram penguasaan konsep kelas kontrol (XTL3) dengan 
      kelas eksperimen (XTL4) 
 
      Data di atas dapat diketahui bahwa terdapat rata-rata pretest  
kelas kontrol 65,17,  rata-rata posttest kelas eksperimen 83,00, rata-rata 
pretest kelas eksperimen 64,33, dan rata-rata posttest kelas eksperimen 
88,67. Hal ini menunjukkan bahwa nilai penguasaan konsep kelas 
eksperimen lebih besar daripada nilai penguasaan konsep kelas kontrol 
yaitu mempunyai selisih 4,83, artinya dengan diberikannya bahan ajar 
cetak (modul) untuk kelas eksperimen nilai penguasaan konsep lebih 
tinggi daripada kelas kontrol yang diberi bahan ajar elektronik (Lectora). 
Penguasaan konsep yang lebih tinggi yaitu pada kelas siswa yang diberi 
bahan ajar cetak berupa modul materi K3 Kelistrikan khususnya instalasi 
listrik dibandingkan dengan kelas siswa yang diberi bahan ajar elektronik 
berupa Lectora materi K3 Kelistrikan khususnya instalasi listrik di SMK. 
Pretest Posttest
Kelas Kontrol (XTL3) 65.17 83.00



























Histogram Penguasaan Konsep 
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      Hasil penelitian tersebut sesuai dengan Hamalik (2005: 172) yang 
menyatakan bahwa belajar tidak cukup hanya dengan mendengarkan 
dan melihat, tetapi akan lebih baik dengan melakukan aktivitas yang lain 
seperti membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan 
tugas, menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, 
menyimpulkan dan memanfaatkan peralatan praktik. Modul sebagai 
bahan ajar dalam penelitian ini berbentuk cetak menyediakan waktu 
yang cukup agar siswa membaca tidak hanya dalam jam sekolah namun 
dapat dilanjutkan membaca di rumah. Siswa memiliki kesempatan waktu 
yang lebih lama untuk mengerjakan tugas dan memahami konsep K3 
kelistrikan yang ada. Penguasaan konsep K3 kelistrikan menggunakan 
modul Kegiatan Belajar 2 (KB-2) lebih tinggi daripada Kegiatan Belajar 1 
(KB-1). Materi KB-1 berupa konsep dasar K3 kelistrikan dan peralatan 
instalasi listrik dirasakan oleh para siswa lebih sulit dibanding materi KB-2 
tentang terjadinya kecelakaan kerja dan bahaya sumber-sumber listrik. 
Hal ini diduga materi KB-2 lebih konkrit dan menarik untuk dipelajari oleh 
para siswa.  
Hasil penelitian Eddy Sutadji (2013: 1) yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Individual untuk Meningkatkan 
Kualitas dan Hasil Pembelajaran dalam Mata Kuliah Pengetahuan Bahan” 
juga sejalan dengan temuan hasil penelitian Tugas Akhir Skripsi (TAS) 
ini, yaitu bahan ajar cetak (modul) dapat berkontribusi pada hasil belajar 
siswa jika digunakan prosedur penggunaan modul yang benar. 
Pembelajaran menggunakan bahan ajar cetak (modul) dapat 
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memberikan bantuan secara individual pada siswa. Balikan (feedback) 
pada pembelajaran menggunakan modul sangat membantu siswa karena 
siswa dengan segera dapat mengetahui atau mengukur sendiri taraf hasil 
belajarnya sehingga menimbulkan motivasi yang kuat bagi siswa untuk 
berusaha segiat-giatnya. Semua siswa membaca dan mengerjakan tugas 
yang ada dalam modul. Kegiatan ini tergambar bahwa siswa mau belajar 
dengan menggunakan modul. 
Modul K3 kelistrikan lebih baik dari Lectora untuk mencapai 
penguasaan konsep pada pembelajaran keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) kelistrikan Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 
3 Yogyakarta, hal ini karena disajikan pesan dengan mudah dan jelas 
sehingga tidak terlalu verbal, mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan 
indera baik siswa maupun guru. Modul K3 kelistrikan dapat digunakan 
secara tepat dan efisien, siswa dapat belajar mandiri sesuai kemampuan, 
dan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 
Modul fleksibel dapat dipelajari kapanpun dan dimanapun, sehingga 
siswa dapat mengulang-ulang membaca dengan cermat dan teliti 
sehingga penguasaan konsep K3 kelistrikan menjadi lebih baik.  
Modul K3 kelistrikan dalam penelitian ini merupakan bahan ajar yang 
lebih komunikatif dibanding dengan Lectora dalam membangun 
pengetahuan siswa sehingga penguasaan konsep siswa dapat tercapai 
sesuai tujuan. Penggunaan bahan ajar cetak modul berpengaruh secara 
signifikan terhadap penguasaan konsep siswa pada materi K3 kelistrikan. 
Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing dan diberi 
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kesempatan untuk menilai sendiri hasil belajarnya sehingga siswa dapat 
mengetahui kelebihan dan kekurangannya sendiri. Hal ini sesuai dengan 
prinsip pembelajaran modul yaitu adanya perbedaan pada diri siswa, 
prinsip belajar tuntas, dan motivasi belajar secara mandiri. 
Bahan ajar elektronik (Lectora) untuk pembelajaran K3 kelistrikan 
siswa SMK kurang sesuai sehingga penguasaan konsep lebih rendah 
dibanding pembelajaran yang menggunakan bahan ajar cetak (modul). 
Hal ini dapat dijelaskan karena Lectora perlu dukungan perangkat 
komputer dan juga diperlukan keterampilan mengoperasikan komputer 
serta diperlukan waktu persiapan relatif lebih lama dibanding membaca 
bahan ajar cetak yakni modul K3 kelistrikan. Siswa tertarik pada saat 
pembelajaran K3 kelistrikan materi instalasi listrik menggunakan Lectora 
siswa sangat tertarik khususnya pada tayangan video pada Kegiatan 
Belajar 2 (KB-2). Hal ini tampak dari keseriusan para siswa pada saat 
tayangan video yang disajikan gambar-gambar animasi dan suara, 
namun siswa terlena kurang cermat membaca tulisan pada teks sehingga 
penguasaan konsep K3 kelistrikan cenderung rendah. Siswa belum 
terbiasa belajar menggunakan Lectora yang tidak hanya melibatkan mata 
untuk melihat tayangan berupa teks dan gambar animasi, namun juga 
diperlukan kecermatan mendengar suara dalam satu kesatuan waktu 
yang sekaligus mengerjakan tugas dan menjawab pertanyaan. Hal ini 
menjadikan siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 





SIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Simpulan 
1. Ada perbedaan penguasaan konsep keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) kelistrikan setelah digunakan bahan ajar elektronik (Lectora) 
dengan bahan ajar cetak (modul) dalam pembelajaran Mata Pelajaran 
Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
2. Bahan ajar cetak (modul) lebih baik dari bahan ajar elektronik (Lectora) 
dalam pembelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan 
Mata Pelajaran Dasar Instalasi Listrik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
B. Implikasi 
Pembelajaran menggunakan bahan ajar yang bervariasi memberikan 
variasi baru bagi para siswa dalam belajar. Siswa lebih mudah memahami 
materi pelajaran sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student 
center) dan tercipta kemandirian belajar, dalam hal ini peran guru lebih 
bervariasi tidak hanya sebagai informator melainkan lebih dominan sebagai 
fasilitator.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini hanya terbatas pada materi K3 kelistrikan khususnya 
instalasi listrik, sehingga bahan ajar yang disusun oleh peneliti yaitu bahan 
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ajar elektronik (Lectora) maupun bahan ajar cetak (modul) kurang 
representatif mewakili keseluruhan materi K3 kelistrikan di SMK.  
 
D. Saran 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diharapkan guru SMK 
dapat menggunakan bahan ajar cetak (modul) K3 kelistrikan agar 
penguasaan konsep para siswa tercapai sesuai tujuan.  
2. Bagi Siswa SMK 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, siswa diharapkan lebih 
teliti dalam membaca dan memahami bahan ajar cetak (modul) K3 
kelistrikan agar penguasaan konsep lebih baik lagi.  
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Nama Penilai : 
Putut Hargiyarto, M.Pd 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Penilaian modul berdasarkan kriteria kualitas materi dan penyajian yang diungkapkan 
oleh pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2003 yang telah dimodifikasi 
menjadi kriteria yang telah ditetapkan. 
Berilah tanda silang (X) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap 
modul dengan berpedoman pada kriteria penilaian berikut : 




SK (Sangat Kurang) 
 
2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau ada kekurangan, saran 


















Mata Pelajaran  : Dasar Instalasi Listrik dan Keselamatan & Kesehatan Kerja 
(K3) 
Kegiatan Belajar  : I.  Instalasi Listrik 
     II. Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan 
Materi Pokok : K3 Kelistrikan 
Kelas  : X  Teknik Instalasi Tenaga Listrik  3 
Bentuk Soal : Uraian 







C1 C2 C3 C4 





















2.1. Menjelaskan pengertian 























Latihan 1 : (KB1) (C1) 
 Setelah selesai membaca KB1 kerjakan latihan ini : buat skema jenis 
instalasi listrik ! 
 
Latihan 2 : (KB1) (C2) 






Latihan 3 : (KB2) (C3) 
Diskusikan faktor resiko bila petugas listrik tanpa alat pelindung diri 
(APD) ! 
 
Latihan 4 : (KB2) (C4) 
 Buat skema macam-macam alat pelindung diri (APD) pada pekerjaan 
instalasi listrik ! 
 
Tugas 1 (KB1) C2 
Coba kalian amati petugas listrik yang sedang kerja memakai alat 
pelindung diri apa saja? 
 
Tugas 2 (KB2) C2 




















Mata Pelajaran  : Dasar Instalasi Listrik dan Keselamatan & Kesehatan Kerja 
(K3) 
Kegiatan Belajar  : I.  Instalasi Listrik 
     II. Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan 
Materi Pokok : K3 Kelistrikan 
Kelas  : X  Teknik Instalasi Tenaga Listrik  4 
Bentuk Soal : Uraian 






Jenjang Kompetensi Jum- 
lah C1 C2 C3 C4 















   






2.1. Menjelaskan pengertian 
























Latihan 1 : (KB1) (C1) 
 Setelah selesai membaca naskah modul KB1 kerjakan latihan ini : buat 
skema jenis instalasi listrik ! 
 
Latihan 2 : (KB1) (C2) 






Latihan 3 : (KB2) (C3) 
Diskusikan faktor resiko bila petugas listrik tanpa alat pelindung diri 
(APD) ! 
 
Latihan 4 : (KB2) (C4) 
  Buat skema macam-macam alat pelindung diri (APD) pada 
pekerjaan instalasi listrik ! 
 
Tugas 1 (KB1) C2 
Coba kalian amati petugas listrik yang sedang kerja memakai alat 
pelindung diri apa saja? 
 
Tugas 2 (KB2) C2 





















JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 




tentang kasus di bawah ini :
Kebakaran di perumahan padat penduduk di sepanjang Kali
Ciliwung Jakarta yang diberitakan di televisi nasional dua bulan
yang lalu terulang lagi pada bulan berikutnya. Kejadian
kebakaran kedua juga terjadi di rumah pemukiman padat
penduduk yang menimbulkan korban jiwa yakni 1 orang
meninggal dunia dan 6 orang cidera luka bakar.
Buatlah mindmap untuk mengidentifikasi penyebab kejadian
tersebut dan upaya pencegahannya dari sudut pandang











NAMA SEKOLAH   : SMK N 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN  : Dasar Instalasi Listrik 
KELAS/SEMESTER  : X/1 
STANDAR KOMPETENSI  : Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 
KODE KOMPETENSI  : 011.KK05 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































List. Ind  
 
Keterangan : 
TM : Tatap Muka 
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Nama Sekolah  : SMK  Negeri 3 Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Mata Pelajaran  : Dasar Instalasi Listrik 
Kelas     : X TL 3 
Semester   : 2 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 90 menit 
Standar Kompetensi  : Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
Kompetensi Dasar  : 5.1. Mendiskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja  
         (K3) pada instalasi listrik 
Indikator   :  
5.1.1. Menjelaskan konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan. 
5.1.2. Menyebutkan macam-macam bahaya pada instalasi listrik. 
5.1.3. Menyebutkan alternatif pencegahan kecelakaan pada instalasi listrik. 
 
I. Tujuan Pembelajaran :  
5.1.1. Siswa mampu menjelaskan konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan. 
5.1.2. Siswa mampu menyebutkan macam-macam bahaya pada instalasi listrik. 
5.1.3. Siswa mampu menyebutkan alternatif pencegahan kecelakaan pada 
instalasi listrik.  
 
II. Materi Pelajaran :  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan merupakan suatu ilmu 
pengetahuan dan penerapan guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan 
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dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja khususnya di 
bidang kelistrikan.   
Tujuan K3 adalah sebagai berikut : 
1. Menjamin keselamatan operator dan orang lain. 
2. Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan. 
3. Menjamin proses produksi aman dan lancar. 
Instalasi listrik merupakan bagian terakhir dari sistem kelistrikan dinamis 
yang menyangkut masalah pemakaian. Hampir seluruh pengguanaan daya listrik 
dilayani oleh instalasi listrik secara langsung. Oleh sebab itu kecelakaan kerja pada 
bagian instalasi listrik mencapai 50 %. 
Menurut Tim Dosen (2011 : 1-21), peralatan instalasi adalah peralatan 
yang dipasang pada instalasi suatu bangunan, bisa instalasi residensial maupun 
instalasi industri. Peralatan instalasi listrik ada bermacam-macam, antara lain : 
6) Kabel instalasi  (NYM, NYA, NYMHYO / NYAF, dan NYFGbY). 
7) Sakelar 
 
Gambar 1. Saklar 
Sumber  : dokumen pribadi peneliti (2012) 
 
8) Stop kontak / kotak kontak 
 
Gambar 2. Stop kontak / kotak kontak 




Berfungsi untuk menghubungkan alat listrik dengan aliran listrik. 
10) Box panel  
Box sebagai tempat yang berisi panel-panel untuk kontrol kelistrikan. 
11) Automatic Main Failure (AMF) 
12) Panel kontrol 
13) Cubikel 
14) NFB (No Fuse Breaker) 
 
Gambar 3. NFB (No Fuse Breaker) 
Sumber  : dokumen pribadi peneliti (2012) 
 
Menurut John Ridley (2008 : 114), berdasarkan Teori Domino 
Heinrich, terdapat tipikal penyebab kecelakaan kerja antara lain : 
5) Situasi kerja 
6) Kesalahan orang 
7) Tindakan tidak aman 
8) Kecelakaan  
 
Penyebab yang berpotensi menyebabkan kecelakaan listrik pada 
lingkungan kerja maupun lingkungan rumah tangga adalah sebagai berikut : 
4) Buruknya kondisi instalasi listrik 
5) Kurangnya pemahaman terhadap lingkungan / objek kerja 




Menurut Nick Bos, etc., (1995 : 125) , bahaya listrik bisa berupa shock, 
ledakan api, dan terbakar. Bahaya sumber listrik antara lain adalah adanya 
perbedaan efek sengat listrik dan batas arus yang melewati tubuh manusia. Adanya 
perbedaan efek sengat listrik antara lain adalah : 
5)  Ukuran fisik bidang kontak 
6)  Kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang / manusia) 
7)  Hambatan / tahanan tubuh 
8)  Jumlah miliampere (besar arus listrik yang melewati tubuh manusia) 
 
Teknik pencegahan bahaya listrik yang aman antara lain : 
14) Membudayakan pelaporan kecelakaan yang nyaris terjadi 
15) Menyelidiki untuk mencegah kecelakaan serius 
16) Menumbuhkan budaya ‘tidak saling menyalahkan’ 
17) Melalui patroli dan inspeksi keselamatan kerja 
18) Mengidentifikasi bahaya melalui mempelajari laporan-laporan kejadian 
sebelumnya 
19) Menyingkirkan bahaya dengan mengubah tata letak alat dan komponen yang 
sekiranya berbahaya 
20) Memperbaiki sarana-sarana teknis 
21) Selalu membuat checklist dan pelaksanaannya dengan cara mengecek alat dan 
komponen kelistrikan 
22) Melakukan pengurangan bahaya melalui sarana teknis dan memodifikasi 
perlengkapan 
23)  Melakukan penilaian sisa resiko 
24)  Berusaha mengikuti acara pelatihan K3  
25)  Melakukan pengendalian risiko residual seperti mengondisikan sistem kerja 
yang aman, sarana teknis (alarm, pemutusan aliran (trips)), dan lain 
sebagainya. 






III. Metode Pembelajaran :  
Ceramah interaktif dan penugasan. 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 
 
V. Alat / Bahan / Sumber Bahan  : 
A. Alat dan bahan   : 
Alat tulis, papan tulis, LCD-viewer, dan bahan ajar elektronik (Lectora) tentang 
K3 kelistrikan. 
B. Sumber Bahan   : 












- Salam dan berdo’a 
- Mengecek absensi 
- Menyebutkan SK, KD, 
indikator, dan tujuan 
pembelajaran 
- Apersepsi  
 









- Siswa mengerjakan pre-test 
main map 
- Mengajar tentang K3 
kelistrikan melalui bahan 
ajar elektronik (Lectora) 
dan tanya jawab 
- Siswa mengerjakan post-































- Memberikan penugasan 
untuk dikumpulkan minggu 
depan 
- Memberikan kesimpulan 


































Soal (Pre-test dan Post-Test)    : 
   
Buatlah mindmap tentang kasus di bawah ini  : 
Kebakaran di perumahan padat penduduk di sepanjang Kali Ciliwung Jakarta 
yang diberitakan di televisi nasional dua bulan yang lalu terulang lagi pada bulan 
berikutnya. Kejadian kebakaran kedua juga terjadi di rumah pemukiman padat 
penduduk yang menimbulkan korban jiwa yakni 1 orang meninggal dunia dan 6 
orang cidera luka bakar. Buatlah mindmap untuk mengidentifikasi penyebab 
kejadian tersebut dan upaya pencegahannya dari sudut pandang keilmuan 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Nama Sekolah  : SMK  Negeri 3 Yogyakarta 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 
Kompetensi Keahlian : Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
Mata Pelajaran  : Dasar Instalasi Listrik 
Kelas     : X TL 4 
Semester   : 2 
Pertemuan ke   : 2 dan 3 
Alokasi Waktu  : 90 menit 
Standar Kompetensi  : Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
Kompetensi Dasar  : 5.1. Mendiskripsikan keselamatan dan kesehatan kerja  
         (K3) pada instalasi listrik 
Indikator   :  
5.1.1. Menjelaskan konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan. 
5.1.2. Menyebutkan macam-macam bahaya pada instalasi listrik. 
5.1.3. Menyebutkan alternatif pencegahan kecelakaan pada instalasi listrik. 
 
VI. Tujuan Pembelajaran :  
5.1.1. Siswa mampu menjelaskan konsep keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
kelistrikan. 
5.1.2. Siswa mampu menyebutkan macam-macam bahaya pada instalasi listrik. 
5.1.3. Siswa mampu menyebutkan alternatif pencegahan kecelakaan pada 
instalasi listrik.  
 
VII. Materi Pelajaran :  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan merupakan suatu ilmu 
pengetahuan dan penerapan guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan 
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dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja khususnya di 
bidang kelistrikan.   
Tujuan K3 adalah sebagai berikut : 
4. Menjamin keselamatan operator dan orang lain. 
5. Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan. 
6. Menjamin proses produksi aman dan lancar. 
Instalasi listrik merupakan bagian terakhir dari sistem kelistrikan dinamis 
yang menyangkut masalah pemakaian. Hampir seluruh pengguanaan daya listrik 
dilayani oleh instalasi listrik secara langsung. Oleh sebab itu kecelakaan kerja pada 
bagian instalasi listrik mencapai 50 %. 
Menurut Tim Dosen (2011 : 1-21), peralatan instalasi adalah peralatan yang 
dipasang pada instalasi suatu bangunan, bisa instalasi residensial maupun instalasi 
industri. Peralatan instalasi listrik ada bermacam-macam, antara lain : 
15) Kabel instalasi  (NYM, NYA, NYMHYO / NYAF, dan NYFGbY). 
16) Sakelar 
 
Gambar 1. Saklar 
Sumber  : dokumen pribadi peneliti (2013) 
 
17) Stop kontak / kotak kontak 
 
Gambar 2. Stop kontak / kotak kontak 




Berfungsi untuk menghubungkan alat listrik dengan aliran listrik. 
19) Box panel  
Box sebagai tempat yang berisi panel-panel untuk kontrol kelistrikan. 
20) Automatic Main Failure (AMF) 
21) Panel kontrol 
22) Cubikel 
23) NFB (No Fuse Breaker) 
 
Gambar 3. NFB (No Fuse Breaker) 
Sumber  : dokumen pribadi peneliti (2012) 
 
Menurut John Ridley (2008 : 114), berdasarkan Teori Domino 
Heinrich, terdapat tipikal penyebab kecelakaan kerja antara lain : 
9) Situasi kerja 
10) Kesalahan orang 
11) Tindakan tidak aman 
12) Kecelakaan  
 
Penyebab yang berpotensi menyebabkan kecelakaan listrik pada 
lingkungan kerja maupun lingkungan rumah tangga adalah sebagai berikut : 
7) Buruknya kondisi instalasi listrik 
8) Kurangnya pemahaman terhadap lingkungan / objek kerja 
9) Penggunaan pemanas listrik (isolasi rusak) 
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Menurut Nick Bos, etc., (1995 : 125) , bahaya listrik bisa berupa shock, 
ledakan api, dan terbakar. Bahaya sumber listrik antara lain adalah adanya 
perbedaan efek sengat listrik dan batas arus yang melewati tubuh manusia. Adanya 
perbedaan efek sengat listrik antara lain adalah : 
9)  Ukuran fisik bidang kontak 
10)  Kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang / manusia) 
11)  Hambatan / tahanan tubuh 
12)  Jumlah miliampere (besar arus listrik yang melewati tubuh manusia) 
Teknik pencegahan bahaya listrik yang aman antara lain : 
27) Membudayakan pelaporan kecelakaan yang nyaris terjadi 
28) Menyelidiki untuk mencegah kecelakaan serius 
29) Menumbuhkan budaya ‘tidak saling menyalahkan’ 
30) Melalui patroli dan inspeksi keselamatan kerja 
31) Mengidentifikasi bahaya melalui mempelajari laporan-laporan kejadian 
sebelumnya 
32) Menyingkirkan bahaya dengan mengubah tata letak alat dan komponen yang 
sekiranya berbahaya 
33) Memperbaiki sarana-sarana teknis 
34) Selalu membuat checklist dan pelaksanaannya dengan cara mengecek alat dan 
komponen kelistrikan 
35) Melakukan pengurangan bahaya melalui sarana teknis dan memodifikasi 
perlengkapan 
36)  Melakukan penilaian sisa resiko 
37)  Berusaha mengikuti acara pelatihan K3  
38)  Melakukan pengendalian risiko residual seperti mengondisikan sistem kerja 
yang aman, sarana teknis (alarm, pemutusan aliran (trips)), dan lain 
sebagainya. 







VIII. Metode Pembelajaran :  
Ceramah interaktif dan penugasan. 
 
IX. Langkah-langkah Pembelajaran : 
 
X. Alat / Bahan / Sumber Bahan  : 
A. Alat dan bahan   : 
Alat tulis, papan tulis, LCD-viewer. 
B. Sumber Bahan   : 









- Salam dan berdo’a 
- Mengecek absensi 
- Menyebutkan SK, KD, 
indikator, dan tujuan 
pembelajaran 










- Pre-test main map 
- Memberikan modul untuk 
dipelajari dan dikerjakan di 
rumah (tugas di dalam 
modul) 



























- Memberikan kesimpulan 
































Soal (Pre-test dan Post-Test)    : 
   
Buatlah mindmap tentang kasus di bawah ini  : 
Kebakaran di perumahan padat penduduk di sepanjang Kali Ciliwung Jakarta 
yang diberitakan di televisi nasional dua bulan yang lalu terulang lagi pada bulan 
berikutnya. Kejadian kebakaran kedua juga terjadi di rumah pemukiman padat 
penduduk yang menimbulkan korban jiwa yakni 1 orang meninggal dunia dan 6 
orang cidera luka bakar. Buatlah mindmap untuk mengidentifikasi penyebab 
kejadian tersebut dan upaya pencegahannya dari sudut pandang keilmuan 































Daftar Nilai Penguasaan Konsep K3 Kelistrikan  
Kelas XTL3 (Kelas Kontrol) dan Kelas XTL4 (Kelas Eksperimen) 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 3 Yk 
      
Nomor      
 Absen Siswa 
Kelas XTL3  Kelas XTL4 
 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
 
1 75 95 80 100 
 
2 40 60 65 90 
 
3 70 90 75 100 
 
4 60 80 55 80 
 
5 80 90 60 85 
 
6 65 75 75 100 
 
7 75 95 60 80 
 
8 60 70 70 90 
 
9 65 90 50 75 
 
10 80 100 70 90 
 
11 65 85 70 90 
 
12 50 75 55 85 
 
13 65 90 55 85 
 
14 65 85 80 100 
 
15 50 70 80 100 
 
16 65 85 70 90 
 
17 60 90 80 100 
 
18 75 80 60 80 
 
19 85 100 70 95 
 
20 60 80 45 70 
 
21 65 90 45 80 
 
22 60 80 65 85 
 
23 60 85 70 95 
 
24 50 70 65 85 
 
25 50 65 60 85 
 
26 80 100 65 85 
 
27 75 90 75 95 
 
28 65 75 65 90 
 
29 45 65 75 95 
 













































Gambar 1. Tampilan awal bahan ajar elektronik (Lectora) 
 
 
Gambar 2. Tampilan kompetensi modul K3 kelistrikan 
 
 




Gambar 4. Tampilan tugas 1 dan 2 (KB-1) 
 
 
Gambar 5. Tampilan macam-macam bahaya listrik (KB-2) 
 
 
Gambar 6. Tampilan akibat bahaya listrik (KB-2) 
 
 




Gambar 8. Tampilan perbedaan efek sengat listrik 
 
 
Gambar 9. Tampilan batas arus yang melewati tubuh manusia 
 
 
Gambar 10. Tampilan besar arus dan lama tegangan sentuh maksimum 
 
 




Gambar 12. Tampilan alat pelindung diri 
 
 
Gambar 13. Tampilan alat pelindung kepala 
 
 
Gambar 14. Tampilan alat pelindung mata dan wajah 
 
 




Gambar 16. Tampilan alat pelindung tangan 
 
 
Gambar 17. Tampilan alat pelindung kaki 
 
 
Gambar 18. Tampilan alat pelindung pernafasan 
 
 





Gambar 20. Tampilan video 
 
 
Gambar 21. Tampilan latihan soal K3 kelistrikan 
 
 
Gambar 22. Tampilan soal nomor 1 
 
 




Gambar 24. Tampilan soal nomor 3 
 
 
Gambar 25. Tampilan soal nomor 4 
 
 
Gambar 26. Tampilan soal nomor 5 
 
 




Gambar 28. Tampilan soal nomor 7 
 
 
Gambar 29. Tampilan soal nomor 8 
 
 
Gambar 30. Tampilan soal nomor 9 
 
 




Gambar 32. Tampilan soal nomor 11 
 
 
Gambar 33. Tampilan soal nomor 12 
 
 
Gambar 34. Tampilan soal nomor 13 
 
 





Gambar 36. Tampilan soal nomor 15 
 
 
Gambar 39. Tampilan soal nomor 16 
 
 
Gambar 38. Tampilan soal nomor 17 
 
 




Gambar 40. Tampilan soal nomor 19 
 
 
Gambar 41. Tampilan soal nomor 20 
 
 
Gambar 42. Tampilan total skor jika skor di bawah KKM (<70%) 
 
 



































    Untuk SMK 



























Semester 2 Pembimbing : 








Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas semua 
karunia, nikmat dan rahmatnya sehingga modul materi Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) Kelistrikan ini dapat terselesaikan dengan baik. Modul ini berisi tentang 
materi dari Kompetensi Dasar 5 yaitu mendiskripsikan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) pada pekerjaan instalasi listrik. 
Sampai saat ini, disekolah belum ada materi Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) Kelistrikan khususnya instalasi listrik.  Oleh karena itu, penting bagi 
siswa untuk mempelajari modul ini guna memperluas pengetahuannya tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Kelistrikan khususnya instalasi listrik. 
Modul ini disusun dengan desain yang menarik serta bahasa yang mudah dipahami 
agar siswa dapat dengan mudah mempelajari modul ini secara mandiri.  
Penulis menyadari penyusunan modul ini masih terdapat kekurangan, karena 
itu saya mohon bagi semua pihak untuk memberikan masukan maupun kritikan demi 
kesempurnaan modul ini. Disadari sepenuhnya penyusunan modul ini tidak lepas dari 
bimbingan dan bantuan moral dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam pembuatan modul ini. 
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Standar Kompetensi : 
Menerapkan keselamatan  
dan Kesehatan Kerja (K3) 
 
Kompetensi Dasar : 
5.1.    Mendiskripsikan keselamatan  
 dan Kesehatan Kerja (K3)  
pada instalasi listrik 
 
Indikator :  
5.1.1. Menjelaskan konsep 
keselamatan dan kesehatan 
kerja (k3) kelistrikan 
5.1.2. Menyebutkan macam-macam 
bahaya pada instalasi listrik 
5.1.3. Menyebutkan alternatif 




1. Modul keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kelistrikan pada 
materi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pekerjaan 
instalasi listrik terdiri dari 2 (dua) kegiatan belajar yaitu 
konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kelistrikan, 
macam-macam bahaya pada instalasi listrik, dan alternatif 
pencegahan kecelakaan pada instalasi listrik. Anda dapat 
mempelajari modul ini secara mandiri di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
2. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung dari 
kedisiplinan dan ketekunan kalian dalam mempelajari dan 
mematuhi langkah-langkah belajar. 
3. Langkah yang perlu kalian ikuti secara berurutan dalam 
mempelajari modul ini, yaitu : 
a. Baca dan pahami benar-benar tujuan yang terdapat dalam 
modul ini. Perhatikan uraian materi yang terdapat dalam 
modul serta tes formatifnya.  
b. Bila dalam mempelajari modul tersebut anda mengalami 
kesulitan, diskusikan dengan teman-teman yang lain, dan 
apabila belum terpecahkan sebaiknya tanyakan pada guru. 
c. Setelah kalian paham dengan materi tersebut, kerjakan 
latihan-latihan (tugas dan tes formatif) yang tercantum 
dalam modul, dalam lembar jawaban terpisah. 
d. Periksalah hasil latihan (tes formatif) tersebut melalui 
kunci jawaban yang tersedia, dan bila ada jawaban yang 
belum benar maka kalian pelajari lagi materi yang 
bersangkutan. 
e. Bila dalam mengerjakan latihan kalian dapat mencapai 80% 
maka kalian dapat memulai mempelajari kegiatan belajar 
berikutnya. 
f. Urutan kegiatan ini disarankan untuk diikuti, supaya kalian 






























































Tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai melalui kegiatan 
belajar 1,  yaitu : 
 
Siswa mampu menjelaskan 
konsep Keselamatan dan 




KESELAMATAN & KESEHATAN KERJA (K3)  







Kecelakaan adalah sebuah kejadian tak terduga yang menyebabkan cedera 
atau kerusakan (John Ridley, 2008 : 113). Menurut Sulaksmono (1997), kecelakaan 
adalah kejadian tak terduga dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses suatu 
aktivitas yang telah diatur. Kecelakaan terjadi tanpa disangka-sangka dan dalam 
sekejap mata, dan setiap kejadian menurut Benneth Silalahi (1995) terdapat empat 
faktor yang bergerak dalam satu kesatuan berantai yaitu lingkungan, bahaya, 
peralatan, dan manusia. Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubung 
dengan hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan kerja di sini dapat berarti 
bahwa kecelakaan terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu 
melaksanakan pekerjaan. Kecelakaan kerja dapat menimbulkan banyak keruagian. 
Menurut  Anizar (2009 : 2-3), bahaya pekerjaan adalah faktor-faktor dalam 
hubungan pekerjaan yang dapat mendatangkan kecelakaan.  Oleh sebab itu, sangat 
diperlukan adanya keselamatan dan kesehatan kerja atau yang sering disebut 
dengan K3. Menurut Ketut Ima Ismara (2013 : 227), K3 adalah pengetahuan dan 
penerapan guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit yang 
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja.  
Pada tahun 1931, H. W. Heinrich mengeluarkan suatu konsep yang dikenal 
dengan Teori Domino. Konsep Domino memberikan perhatian terhadap kecelakaan 
yang terjadi. Berdasar Teori Domino, kecelakaan dapat terjadi karena adanya 
kekurangan dalam lingkungan kerja dan atau kesalahan tenaga kerja. Dalam 
perkembangannya, konsep ini mengenal kondisi tidak aman (unsafe condition) dan 
tindakan tidak aman (unsafe act). Pada awal pengelolaan K3, konsep yang           
dikembangkan masih bersifat kuratif terhadap kecelakaan kerja yang terjadi. Bersifat 




kuratif berarti K3 dilaksanakan setelah terjadi kecelakaan kerja. Pengelolaan K3 
yang seharusnya adalah bersifat pencegahan (preventif) terhadap adanya 
kecelakaan.  
Tujuan K3 adalah sebagai berikut : 
7. Menjamin keselamatan operator dan orang lain. 
8. Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan. 
9. Menjamin proses produksi aman dan lancar. 
K3 kelistrikan merupakan suatu ilmu pengetahuan dan penerapan guna 
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit yang disebabkan oleh 
pekerjaan dan lingkungan kerja khususnya di bidang kelistrikan.  Tingkat bahaya 
listrik bagi kesehatan manusia ditentukan oleh tinggi rendahnya arus listrik yang 
mengalir ke dalam tubuh. Kuantitas arus ditentukan oleh tegangan dan tahanan. 
Semakin tinggi tegangan, maka semakin besar tingkat bahayanya. 
 
 
 Instalasi listrik merupakan bagian terakhir dari sistem kelistrikan dinamis yang 
menyangkut masalah pemakaian. Hampir seluruh pengguanaan daya listrik dilayani oleh 
instalasi listrik secara langsung. Oleh sebab itu kecelakaan kerja pada bagian instalasi 
listrik mencapai 50 % 
Menurut Tim Dosen (2011 : 1-21), peralatan instalasi adalah peralatan yang 
dipasang pada instalasi suatu bangunan, bisa instalasi residensial maupun instalasi 
industri. Peralatan instalasi listrik ada bermacam-macam, antara lain : 
24) Kabel instalasi  
Jenis kabel : NYM, NYA, NYMHYO / NYAF, danNYFGbY. 
B. Peralatan Instalasi Listrik 
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Ukuran kabel harus memadai agar tidak memicu terjadinya arus hubung singkat. 
Apabila kapasitas arus terlampaui dapat menimbulkan efek panas yang dapat 
merusak isolasi dan bahan di sekitarnya. 
 
25) Sakelar 
Sakelar merupakan komponen instalasi listrik yang berfungsi untuk menyambung 
atau memutus aliran listrik pada suatu penghantar. Koneksi pada saklar yang 
kendor dapat menimbulkan bunga api sehingga berpotensi terjadinya kebakaran. 
 
Gambar 1. Saklar 
Sumber  : dokumen pribadi peneliti (2012) 
 
 
26) Stop kontak / kotak kontak 
Stop kontak / kotak kontak merupakan komponen kelistrikan. Penyambungan 
beban yang melampaui kapasitas stop kontak atau kabel yang mencatu daya 




Gambar 2. Stop kontak / kotak kontak 




Berfungsi untuk menghubungkan alat listrik dengan aliran listrik. 
28) Box panel  
Box sebagai tempat yang berisi panel-panel untuk kontrol kelistrikan. 
29) Automatic Main Failure (AMF) 
30) Panel kontrol 
31) Cubikel 
32) NFB (No Fuse Breaker) 
 
Gambar 3. NFB (No Fuse Breaker) 
































Coba amati instalasi listrik di rumahmu masing-masing. Pada 
saat listrik padam karena kelebihan beban, kalian harus 
menghidupkan saklar sekering. Kecelakaan kerja akibat adanya 
kecerobohan dapat terjadi. Menurut pendapat kamu, 
kecerobohan apa saja yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja 
pada kasus ini ? 
 Carilah bahan / berita yang terkait dengan kejadian 
kecelakaan kerja kelistrikan yang dapat menimbulkan 
kecelakaan dan penyakit. Coba tunjukkan menggunakan 
sebuah contoh yang dapat membedakan antara kecelakaan 



































1. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah 
pengetahuan dan penerapan guna mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit yang 
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. 
2. Tujuan K3 adalah sebagai berikut : 
a. Menjamin keselamatan operator dan orang lain. 
b. Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan. 
c. Menjamin proses produksi aman dan lancar. 
3. Peralatan instalasi adalah peralatan yang dipasang pada 
instalasi suatu bangunan, bisa instalasi residensial 
maupun instalasi industri. 
4. Peralatan instalasi antara lain kabel instalasi, sakelar, 
stop kontak/kotak kontak, steker, Box panel, Cubikel, 





































Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang benar  
berikut ini  di lembar jawaban yang telah tersedia ! 
 
1. Menurut Benneth Silalahi, berikut ini adalah faktor-faktor 






2. Teori Domino tentang pengelolaan K3 kelistrikan saat ini 






3. Berikut ini merupakan  pengaman suatu rangkaian 







































4. Komponen instalasi listrik yang berfungsi untuk menyambung 






5. Jenis sakelar berdasar per-unitnya adalah sakelar ….. 
a. On-off 
b. Turn on-off 
c. In-bow 
d. Majemuk  
 
6. Kabel NYA  yang berpotensi menimbulkan kebakaran adalah 
berikut iniadalah ….. 
a. Kabel listrik yang berisolasi PVC dan berintikan / berisi satu 
kawat 
b. Kabel listrik yang berisolasi PVC dan berintikan / berisi dua 
kawat 
c. Kabel listrik yang berisolasi PVC dan berintikan / berisi tiga 
kawat 
































7. Berikut ini merupakan jenis kabel serabut dengan dua buah 






8. Kejadian kebakaran listrik dapat terjadi jika ….. 
a. Stop kontak rusak 
b. Terjadi penumpukan colokan listrik 
c. Sekring putus 
d. kabel terkelupas 
 
9. Peralatan instalasi listrik residensial yang paling berpotensi 
dapat menimbulkan kecelakaan kerja adalah ….. 
a. Kotak kontak 
b. Saklar 
c. mcb 































        
Gambar di atas merupakan gambar bentuk fisik dari 
peralatan instalasi listrik yang bermanfaat sebagai 



































1. a     b     c     d     e 
2. a     b     c     d     e 
3. a     b     c     d     e 
4. a     b     c     d     e 
5. a     b     c     d     e 
6. a     b     c     d     e 
7. a     b     c     d     e 
8. a     b     c     d     e 
9. a     b     c     d     e 






























Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban yang telah 
tersedia. Hitunglah hasil jawaban yang benar dan pergunakanlah 
rumus berikut ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda 
terhadap seluruh isi materi  dalam kegiatan belajar I. 
Rumus  =   Jumlah jawaban benar    x 100 % 
Jumlah soal 
Contoh : Apabila jawaban Anda benar 4 dari 5 soal, diperoleh tingkat 
penguasaan sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = 4/5 x 100 % = 80 % 
Kriteria pencapaian : 
91-100 % = baik sekali 
81-90 %   = baik 
71-80 %   = cukup 
≤ 70 %     = kurang 
Jika tingkat penguasaan mencapai ≥ 80 %, Selamat !! Anda telah 
menguasai materi yang ada didalam modul  kegiatan belajar I dan siap 
melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi apabila tingkat 
penguasaan Anda <80%, anda harus mempelajari kembali pada bagian 































Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
melalui kegiatan belajar 2, yaitu : 
1. Siswa mampu menyebutkan macam-
macam bahaya pada instalasi listrik. 
2. Siswa mampu menyebutkan 
alternatif pencegahan kecelakaan 
pada instalasi listrik 
 
KESELAMATAN  DAN 
KESEHATAN KERJA (K3)  





Salah satu upaya dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 
kecelakaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan sistem dan produktivitas 
kerja. Secara teoritis istilah-istilah bahaya yang sering ditemui dalam lingkungan 
kerja meliputi beberapa hal berikut : 
5) Hazard (sumber bahaya) 
Suatu keadaan yang memungkinkan / dapat menimbulkan kecelakaan, 
penyakit, kerusakan atau menghambat kemampuan pekerja yang ada. 
6) Danger (tingkat bahaya) 
Peluang bahaya sudah tampak kondisi bahaya sudah ada tetapi dapat 
dicegah dengan berbagai tindakan preventif.  
7) Incident 
Munculnya kejadian yang bahaya (kejadian yang tidak diinginkan, yang 
dapat / telah mengadakan kontak dengan sumber energy yang melebihi 
ambang batas badan / struktur. 
8) Accident 
Kejadian bahaya yang disertai adanya korban dan atau kerugian (manusia / 
benda). 
 
Menurut John Ridley (2008 : 114), berdasarkan Teori Domino Heinrich, 
terdapat tipikal penyebab kecelakaan kerja antara lain : 
13) Situasi kerja 
A.  Penyebab Terjadinya Kecelakaan  Kerja 
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e) Pengendalian manajemen yang kurang 
f) Standar kerja yang minim 
g) Tidak memenuhi standar 
h) Perlengkapan yang gagal atau tempat kerja yang tidak mencukupi 
14) Kesalahan orang 
e) Keterampilan dan pengetahuan yang minim 
f) Masalah fisik atau mental 
g) Motivasi yang minim atau salah penempatan 
h) Perhatian yang kurang 
15) Tindakan tidak aman 
d) Tidak mengikuti metode kerja yang telah disetujui 
e) Mengambil jalan pintas 
f) Menyingkirkan atau tidak menggunakan perlengkapan keselamatan 
16) Kecelakaan  
e) Kejadian yang tidak terduga 
f) Akibat kontak dengan mesin atau listrik yang berbahaya 
g) Terjatuh 
h) Terhantam mesin atau material yang jatuh, dan lain sebagainya. 
 
Menurut Ketut Ima Ismara (2013 : 76-77), penyebab yang berpotensi 
menyebabkan kecelakaan listrik pada lingkungan kerja maupun lingkungan rumah 
tangga adalah sebagai berikut : 
10) Buruknya kondisi instalasi listrik 
c) Pemasangan kabel yang serampangan 
d) Rusaknya isolasi kabel karena usia 
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11) Kurangnya pemahaman terhadap lingkungan / objek kerja 




Listrik dapat membahayakan khususnya membahayakan manusia. Listrik 
dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi manusia, antara lain efek psikologis 
dari listrik. Jalur kejutan arus listrik sangat berbahaya yakni jalur arus listrik dengan 
satu titik kontak, jalur arus listrik dengan dua titik kontak, jalur arus listrik common 
secara elektris dengan bumi, arus listrik dengan jalur rangkaian tidak lengkap, arus 
listrik dengan jalur grounding ke bumi, jalur arus listrik dengan sambungan groud 
fault, dan sistem tenaga listrik tanpa ground dan kontak tetapi dengan orang 
menyentuh kawat di satu titik.  
Menurut Nick Bos, etc., (1995 : 125) , bahaya listrik bisa berupa shock, 
ledakan api, dan terbakar. Bahaya sumber listrik antara lain adalah adanya 
perbedaan efek sengat listrik dan batas arus yang melewati tubuh manusia. Adanya 
perbedaan efek sengat listrik antara lain adalah : 
13) Ukuran fisik bidang kontak 
14) Kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang / manusia) 
15) Hambatan / tahanan tubuh 





B. Bahaya Sumber - sumber Listrik 
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Tabel 1. Batas arus yang melewati tubuh manusia 
Batas Arus Pengaruh pada Tubuh Manusia 
0    – 0.9 mA  Belum merasakan pengaruh 
0.9 – 1.2 mA Baru terasa adanya arus listrik tetapi tidak menimbulkan 
kejang 
1.2 – 1.6 mA Mulai tersa seakan-akan ada yang merayap di dalam tangan 
1.6 – 6.0 mA Tangan sampai ke sikuterasa kesemutan 
6.0 – 8.0 mA Tangan semakin kaku, rasa kesemutan semakin bertambah 
13.0 – 15.0 mA Rasa sakit tak tertahankan, penghantar masih bisa dilepas 
15.0 – 20.0 mA Otot tidak sanggup lagi melepaskan penghantar 
20.0 – 50.0 mA Dapat mengakibatkan kerusakan pada tubuh manusia 
50.0 – 100.0 mA Batas arus yang dapat menyebabkan kematian 
Sumber : Ketut Ima Ismara, 2013 : 23, 76, 107, dan 108. 
 
 
Tabel 2. Besar dan lama tegangan sentuh maksimum 
Tegangan Sentuh  
(Volt) 
Waktu Pemutusan Maksimum 
(detik) 

















Menurut Nick Bos, etc., (1995 : 125), desain listrik yang aman untuk 
menghindari kecelakaan, tegangan tidak boleh lebih dari 240 volt, kategori aman jika 
tegangan 220 volt. Menurut John Ridley (2008 : 114), teknik pencegahan bahaya 
listrik yang aman antara lain : 
40) Menyelidiki untuk mencegah kecelakaan serius 
41) Melalui patroli dan inspeksi keselamatan kerja 
42) Mengidentifikasi bahaya melalui mempelajari laporan-laporan kejadian 
sebelumnya 
43) Menyingkirkan bahaya dengan mengubah tata letak alat dan komponen yang 
sekiranya berbahaya 
44) Memperbaiki sarana-sarana teknis 
45) Selalu membuat checklist dan pelaksanaannya dengan cara mengecek alat dan 
komponen kelistrikan 
46) Melakukan pengurangan bahaya melalui sarana teknis dan memodifikasi 
perlengkapan 
47)  Melakukan penilaian sisa resiko 
48)  Berusaha mengikuti acara pelatihan K3  
49)  Melakukan pengendalian risiko residual seperti mengondisikan sistem kerja 
yang aman, sarana teknis (alarm, pemutusan aliran (trips)), dan lain sebagainya.  
50)  Selalu memakai alat pelindung diri (Personal Protective Equipment / PPE) : 
C. Alternatif Pencegahan Kecelakaan  




Menurut Ketut Ima Ismara (2013 : 134-150), jenis-jenis alat pelindung 
diri berdasar kegunaannya antara lain : 
1) Alat pelindung kepala  
2) Alat pelindung mata dan wajah 
3) Alat pelindung telinga 
4) Alat pelindung pernafasan 
5) Alat pelindung tangan 
6) Alat pelindung kaki 
7) Pakaian pelindung, tali, dan sabuk pengaman 
 
Menurut John Ridley (2008 : 142-145), jenis-jenis alat pelindung diri 
antara lain : 
11) Helm (helm keras dan helm empuk)  
12) Tutup telinga (ear muff) 
13) Sumbat telinga (ear plug) 
14) Kacamata pelindung (googles) 
15) Pelindung wajah 
16) Masker wajah atau respirator 
17) Sarung tangan pelindung 
18) Sepatu pengaman selubung kaki (gaiter) 
19) Tali temali pelindung (harness) 
20)  Baju / rompi yang terlihat di kegelapan (high-visibility), baju pelindung 































 Berita yang dilaporkan di Koran Harian 
Bernas Jogyakarta (Jumat 26 April 2013), DPD 
Asosiasi Profesionalis Elektrikal-mekanikal 
Indonesia (APEI) melakukan uji sertifikasi 
terhadap 35 tenaga terampil dan 24 tenaga ahli 
kelistrikan pada Rabu 24 April 2013, ternyata 
70% dari total keseluruhan masih belum 
bersertifikasi.  
Mencermati hal tersebut, maka 
kemukakan pendapatmu apa saja dampak 
negatif K3 yang dapat menimbulkan kerugian 
jika tenaga yang bekerja di bidang instalasi 


































5. Salah satu upaya dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari 
pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 
kecelakaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan sistem dan 
produktivitas kerja. 
6. Berdasarkan Teori Domino Heinrich, terdapat tipikal penyebab kecelakaan 
kerja yakni situasi kerja, kesalahan orang, tindakan tidak aman, dan 
kecelakaan. 
7. Terjadi perbedaan efek sengat listrik adalah ukuran fisik bidang kontak, 
kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang / manusia), hambatan / tahanan 
tubuh & jumlah miliampere (besar arus listrik yang melewati tubuh). 
8. Teknik pencegahan bahaya listrik yang utama adalah menggunakan Alat 








Petunjuk : Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang benar  
berikut ini    di lembar jawaban yang telah tersedia  ! 
 
1. Berikut ini tindakan aman yang dapat mencegah  kecelakaan agar seseorang  tidak  
tersengat  listrik pada saat memperbaiki KWH meter di rumah yakni ….. 
a. Menggunakan sepatu bersol bukan karet 
b. Mematikan (meng-off-kan) MCB terlebih dahulu 
c. Mengeringkan tangan 
d. Memakai sarung tangan 
 
2. Berikut ini merupakan akibat efek sengat listrik, kecuali ….. 
a. Ukuran fisik seseorang 
b. Kondisi tubuh (kondisi kesehatan seseorang / manusia) 
c. Hambatan / tahanan tubuh 
d. Jumlah miliampere (besar arus listrik yang melewati tubuh manusia) 
 
3. Menurut Nick Bos, etc., (1995 : 125), desain listrik yang aman untuk menghindari 






























7. Efek yang dialami manusia saat terjadi sengatan listrik ketika arus yang melewati tubuh 
manusia sebesar 0 – 0.9 mA adalah ….. 
a. Belum merasakan pengaruh 
b. Baru terasa adanya arus listrik tetapi tidak menimbulkan kejang 
c. Mulai terasa seakan-akan ada yang merayap di dalam tangan 
d. Tangan sampai ke siku terasa kesemutan 
 
8. Efek yang dialami manusia saat terjadi sengatan listrik ketika arus yang melewati tubuh 
manusia sebesar 0.9 – 1,2 mA adalah ….. 
a. Belum merasakan pengaruh 
b. Baru terasa adanya arus listrik tetapi tidak menimbulkan kejang 
c. Mulai terasa seakan-akan ada yang merayap di dalam tangan 







9. Efek yang dialami manusia saat terjadi sengatan listrik ketika arus yang melewati tubuh 
manusia sebesar 1,2 -1,6 mA adalah ….. 
a. Belum merasakan pengaruh 
b. Baru terasa adanya arus listrik tetapi tidak menimbulkan kejang 
c. Mulai terasa seakan-akan ada yang merayap di dalam tangan 
d. Tangan sampai ke siku terasa kesemutan 
 
10. Efek yang dialami manusia saat terjadi sengatan listrik ketika arus yang melewati tubuh 
manusia sebesar 1,6 – 6,0 mA adalah ….. 
a. Belum merasakan pengaruh 
b. Baru terasa adanya arus listrik tetapi tidak menimbulkan kejang 
c. Mulai terasa seakan-akan ada yang merayap di dalam tangan 
















1. a     b     c     d     e 
2. a     b     c     d     e 
3. a     b     c     d     e 
4. a     b     c     d     e 
5. a     b     c     d     e 
6. a     b     c     d     e 
7. a     b     c     d     e 
8. a     b     c     d     e 
9. a     b     c     d     e 



























Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban yang telah 
tersedia. Hitunglah hasil jawaban yang benar dan pergunakanlah rumus 
berikut ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap seluruh 
isi materi  dalam Kegiatan Belajar II. 
Rumus  =   Jumlah jawaban benar    x  100 % 
Jumlah soal 
Contoh : Apabila jawaban Anda benar 4 dari 5 soal, diperoleh tingkat 
penguasaan sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = 4/5 x 100 % = 80 % 
Kriteria pencapaian : 
91-100 % = Baik Sekali 
81-90 %   = baik 
71-80 %   = cukup 
≤70 %      = kurang 
Jika tingkat penguasaan mencapai ≥ 80 %, Selamat !! Anda telah 
menguasai materi yang ada didalam modul  Kegiatan Belajar II. Tetapi 
apabila tingkat penguasaan Anda <80%, anda harus mempelajari kembali 




































































A. KUNCI JAWABAN 
KEGIATAN BELAJAR 1 
B. KUNCI JAWABAN 





























 Kecelakaan  : sebuah kejadian tak terduga yang 
menyebabkan cedera atau kerusakan. 
 Bahaya pekerjaan : faktor-faktor dalam hubungan pekerjaan 
yang dapat mendatangkan kecelakaan. 
 Teori Domino  : kecelakaan dapat terjadi karena adanya 
kekurangan dalam lingkungan kerja dan atau 
kesalahan tenaga kerja. 
 K3 kelistrikan  : pengetahuan dan penerapan guna mencegah  
kemungkinan terjadinya 
kecelakaan dan penyakit yang disebabkan 
oleh pekerjaan dan lingkungan kerja 
khususnya di bidang kelistrikan. 
 Instalasi listrik  : bagian terakhir dari sistem kelistrikan 
dinamis yang menyangkut masalah pemakaian. 
 Peralatan instalasi : peralatan yang dipasang pada instalasi 
suatu bangunan, dapat instalasi residensial 
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Gambar 3. Siswa sedang mendengarkan penjelasan umum tentang  




Gambar 4. Siswa sedang mengerjakan soal posttest K3 kelistrikan 
 
